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ABSTRAK

Aprilia Nola Lingga, 2102090018. Pengaruh Media Pembelajaran Diorama
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa di Kelas VV SD Swasta Bakti | Medan

Penelitian ini dilakukan karena adanya permasalahan mengenai kurangnya
keaktifan belajar siswa, guru kurang menggunakan variasi metode dalam
pembelajaran dan media pembelajaran oleh sebab itu hanya beberapa siswa saja
yang memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui adanya pengaruh menggunakan media pembelajaran diorama
terhadap keaktifan belajar siswa pada pelajaran IPAS kelas V SD Swasta Bakti |
Medan. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Populasi dalam
penelitian ini berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 9 siswa
perempuan. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
sampling jenuh dimana semua anggota populasi digunakan sebagai sampel
penelitian. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar observasi.
Variabel bebas pada penelitian ini media pembelajaran diorama dan variabel
terikat dalam penelitian ini adalah keaktifan belajar siswa. Pengujian hipotesis
yang dilakukan dalam penelitian ini dengan menggunakan uji indenpendent
sample T-test mendapatkan hasil nilai signifikan 0,000 < 0,05. Berarti hasil nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka hal ini menunjukkan bahwa Ha diterima
berarti mendapatkan pengaruh signifikan media pembelajaran diorama terhadap
keaktifan belajar siswa dan HO ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh media pembelajaran diorama terhadap kekatifan belajar siswa kelas V
SD Swasta Bakti | Medan.

Kata Kunci : Media Pembelajaran Diorama, Keaktifan Belajar Siswa, IImu

Pengetahuan Alam Dan Sosial
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu bagian penting dalam hidup seseorang,
dengan pendidikan seseorang akan mengalami proses pembelajaran yang
berkelanjutan dalam konteks sosial, yang bertujuan untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku. Proses ini dilakukan oleh individu
atau kelompok untuk mengembangkan kemampuan diri yang akan berguna bagi
kehidupan masyarakat. Tujuan pendidikan adalah membantu siswa memahami
apa yang telah mereka pelajari dengan cara yang potensial dan faktual. Pendidikan
bukan hanya tentang mencapai hasil atau proses pembelajaran, tetapi juga tentang
bagaimana menafsirkan hasil atau proses tersebut bagi anak-anak.

Berdasarkan pengertian pendidikan yang tercantum dalam Undang-
Undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 1 Ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional
bertujuan untuk: mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap dan kretif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis
serta bertanggung jawab”. Dalam mewujudkan tujuan tersebut maka diperlukan
kegiatan pendidikan formal dan nonformal (Apriyanti, 2021).

(Cholidah & Himawati, 2024) Pembelajaran merupakan sebuah proses
interaksi yang berlangsung antara guru dan murid, dengan tujuan agar siswa dapat
belajar dengan lebih baik. Dalam proses ini, guru berperan sebagai fasilitator,
melibatkan siswa serta sumber belajar yang ada. Interaksi yang terjalin antara
guru dan siswa sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang efektif.
Pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran yang tidak hanya memudahkan

siswa dalam menyerap pengetahuan, tetapi juga membantu mereka memahami



fakta, keterampilan, nilai, dan konsep yang penting, serta bagaimana cara hidup
harmonis dengan orang lain (Kisma dkk., 2020).

Proses pembelajaran memiliki beberapa komponen yang saling terkait
erat. Komponen pendidikan dalam proses pembelajaran meliputi tujuan, mata
pelajaran, metode, media pembelajaran, lingkungan, guru, dan siswa. Beberapa
komponen ini memiliki kekuatan yang berbeda tetapi secara umum membantu
dalam proses pembelajaran. Menurut (Putra & Suniasih, 2021) mengatakan bahwa
elemen pendidikan seperti media pembelajaran dapat membantu guru
menyampaikan informasi dan pesan ajar dengan lebih mudah kepada siswa.
Media pembelajaran juga dapat membantu pembelajaran menjadi lebih efektif
karena memotivasi siswa dan menarik perhatian mereka selama proses
pembelajaran (Muchtar dkk., 2023).

Media dapat dianggap sebagai alat yang efektif dalam mendukung proses
pembelajaran antara guru dan siswa. Dengan menggunakan media, pengalaman
belajar menjadi lebih nyata, yang tidak hanya memotivasi siswa, tetapi juga
meningkatkan pemahaman serta daya ingat mereka. Penting untuk memilih media
yang sesuai dengan materi yang diajarkan, karena media yang tepat akan
meningkatkan motivasi siswa, membuat mereka lebih aktif, dan memudahkan
mereka dalam menyerap ilmu pengetahuan yang disampaikan oleh guru. Di
samping itu, penggunaan media yang sesuai juga dapat menjadikan proses
pembelajaran lebih menyenangkan (Hendrik dkk., 2021).

Penggunaan alat bantu mengajar telah berubah karena kemajuan dalam
ilmu pengetahuan dan teknologi. Sekolah-sekolah yang lebih maju dan mampu
telah menggunakan alat ini untuk membantu pembelajaran di kelas dalam semua
mata pelajaran, yang membuat pembelajaran lebih efisien dan efektif. Berbagai

jenis media sebagai alat bantu pembelajaran telah berkembang karena kemajuan



teknologi informasi. Jadi, materi media pembelajaran ini sebagian besar dirancang
untuk guru, dan diharapkan para guru dapat menggunakannya secara efektif dan
efisien untuk menyampaikan pelajaran di kelas kepada siswa mereka. Para guru
perlu menjadi lebih mahir dalam menggunakan media saat ini karena banyak dari
mereka belum mahir menggunakannya (Yeni dkk., 2023).

Media pembelajaran merupakan bentuk perantara atau pengantar
penyapaian materi selama proses pembelajaran. Guru harus mempertimbangkan
banyak hal saat memilih media, seperti karakter siswa, materi yang disampaikan,
tujuan pembelajaran, dan respons yang diharapkan siswa setelah kegiatan
pembelajaran. Namun, peran utama media dalam kegiatan pembelajaran adalah
untuk mengubah kondisi dan lingkungan belajar dengan menggunakan alat yang
telah dirancang oleh guru untuk membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran.
Media pembelajaran adalah alat yang digunakan pendidik dalam proses
pembelajaran untuk membantu mereka menyampaikan materi kepada siswa agar
lebih mudah dipahami. Diorama adalah salah satu media yang dapat digunakan
pendidik dalam proses pembelajaran IPAS (Pentianasari & Firmannandya, 2022).

Hasil observasi awal yang dilakukan di SD Swasta Bakti | Medan melalui
observasi dan wawancara yang dilakukan dengan Wali kelas V ditemukan
permasalahan bahwa keaktifan belajar siswa kelas V sangat kurang. Hal ini dapat
dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada wali kelas V. Wali
kelas tersebut mengatakan bahwa siswa cenderung bosan dalam pembelajaran
dikarenakan mereka masih di fase bermain. Wali kelas juga mengatakan bahwa
alasan keaktifan belajar siswa kurang dikarenakan media dalam pembelajaran
kurang bervariasi untuk proses belajar. Wali kelas V menggunakan buku dan
media gambar sebagai pembelajaran, tetapi siswa sangat cepat bosan dikarenakan

media pembelajarannya hanya melihat dan mengamati saja.



Media diorama adalah alat bantu mengajar yang menyampaikan mata
pelajaran tertentu dalam bentuk miniatur kecil tiga dimensi. Media diorama ini
dapat membantu siswa memahami materi yang disampaikan pendidik. Adanya
media pembelajaran akan memudahkan siswa untuk memahami apa yang
diajarkan guru dan juga memudahkan pendidik untuk mentransfer materi yang
akan diajarkan. Setiap mata pelajaran dapat menggunakan media pembelajaran
untuk mengajar. Misalnya, pelajaran IPAS dapat menggunakan media
pembelajaran. Pembelajaran IPAS adalah suatu pelajaran yang mempelajari
tentang alam semesta dan isinya. Pelajaran IPAS di Sekolah Dasar adalah
pelajaran yang harus dipelajari oleh semua siswa. Pelajaran ini melibatkan proses
penemuan, bukan hanya pemahaman konsep dan prinsip (Ainurrahmah & Erwin,

2022).

Proses belajar IPAS menunjukkan jiwa yang sangat aktif dalam mengolah
data, menganalisis, manafsirkan, dan mengambil kesimpulan. Kegiatan fisik,
mental, dan emosional peserta didik memungkinkan situasi belajar yang aktif.
Keaktifan belajar dapat dilihat dari gairah dan semangat belajar peserta didik. Hal
ini termasuk rasa ingin tahu yang besar untuk belajar, upaya untuk menyelesaikan
masalah, mencari, berpikir kritis, dan menyimpulkan pelajaran. Peserta didik yang
aktif juga akan sangat memperhatikan pelajaran dengan bertanya dan memberikan

pendapat mereka (Evitasari & Aulia, 2022).

Pengaruh media diorama sangat membantu guru dalam proses
pembelajaran. Diharapkan melalui media pembelajaran diorama, guru dapat
dengan mudah mengajar siswa menggunakan materi yang dapat diperagakan
melalui media tersebut. Sehingga, proses pembelajaran menjadi lebih efektif. Di

dalam kelas, penggunaan media pembelajaran yang relevan dapat



mengoptimalkan pembelajaran. Untuk memaksimalkan penggunaan media
pembelajaran, tenaga pengajar harus mempertimbangkan kebutuhan pembelajaran
mereka dan kesulitan yang akan dihadapi siswa. Media juga dapat memotivasi
siswa untuk belajar secara aktif dan memberi mereka cara untuk berpikir kritis.
Dengan demikian, media harus ditingkatkan berdasarkan kemampuan dasar siswa,

karakteristik mereka, dan materi (Amalia & Hakim, 2024).

Dari fakta yang telah ditemukan maka diperlukan media pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik materi pelajaran, konteks pembelajaran, dan
karakter siswa kelas V SD Swasta Bakti | Medan dalam Mata Pelajaran IPAS
pada materi siklus air. Peneliti menggunakan media diorama untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik. Media pembelajaran visual yang menggunakan
diorama, benda konkret, dianggap sebagai media pembelajaran yang sesuai.
Media ini dianggap sesuai karena semi-konkret dan sesuai dengan tahap
perkembangan anak menurut Piaget. Peneliti menggunakan media ini untuk
membuat pelajaran atau materi lebih mudah dipahami siswa. Hal ini karena
pelajaran atau materi disajikan secara jelas dan nyata, sehingga tidak ada
perbedaan pemahaman antara guru dan siswa.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa, media diorama bisa
digunakan sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan sebagai
media pembelajaran alternative dalam meningkatkan proses pembelajaran IPAS
terkhususnya materi dalam pembelajaran siklus air. Maka dari itu judul yang akan
diangkat untuk diteliti yatu “Pengaruh Media Pembelajaran Diorama

terhadap Keatifan Belajar Siswa Di Kelas V SD Swasta Bakti I Medan”.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Masih banyak siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran.

2. Kurangnya keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran IPAS karena
metode pembelajaran yang diterapkan kurang menarik.

3. Penggunaan media pembelajaran yang belum maksimal.

4. Guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dari pada menggunakan
media pembelajaran.

5. Guru belum pernah menggunakan media diorama di kelas.

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian ini sesuai dengan kajian maka perlu merujukan penelitian
agar sesuai dengan tujuan. Oleh karena itu, masalah penelitian harus dibatasi
sehingga tidak berkembang lebih jauh dari yang diharapkan. Adapun batasan
dalam rujukan penelitian ini adalah:
1. Penelitian ini hanya dilakukan di SD Swasta Bakti | Medan.
2. Kelas yang digunakan dalam penelitian ini hanya diterapkan kepada
siswa kelas V SD Swasta Bakti | Medan.

3. Pelajaran yang digunakan peneliti hanya pelajaran IPAS materi siklus air.



1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimaana keaktifan belajar siswa sebelum menggunakan media diorama
di Kelas V SD Swasta Bakti | Medan?

2. Bagaimana kekatifan belajar siswa sesudah menggunakan media diorama
di Kelas V SD Swasta Bakti | Medan?

3. Apakah terdapat pengaruh signifikan penggunaan media diorama terhadap
keaktifan belajar siswa kelas VV SD Swasta Bakti | Medan pada pelajaran

IPAS?

1.5 Tujuan Masalah

1. Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa sebelum menggunakan media
diorama di Kelas V SD Swasta Bakti | Medan

2. Untuk mengetahui keaktifan belajar siswa sesudah menggunakan media
diorama di Kelas VV SD Swasta Bakti | Medan

3. Untuk mengetahui terdapat pengaruh signifikan penggunaan media
diorama terhadap keaktifan bealajar siswa kelas V SD Swasta Bakti |

Medan pada pelajaran IPAS

1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis mampu memberikan
kontribusi untuk meningkatkan pembelajaran IPAS menggunakan media

diorama.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, tentunya diharapkan lebih tertarik mengikuti
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keaktifan siswa pada
pembelajaran IPAS mengenai siklus air melalui media
pembelajaran diorama.

b. Bagi guru, Media diorama diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi guru karena merupakan alat yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keaktifan belajar siswa.

c. Bagi sekolah, sebagai sumber informasi tambahan terkait pengaruh
media pembelajaran terhadap keaktifan belajar siswa mata
pelajaran IPAS

d. Bagi peneliti, menjadi masukan agar lebih mempersiapkan media

pembelajaran yang inovatif sebelum terjun ke dunia pendidikan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Kerangka Teoritis

2.1.1 Media Pembelajaran

2.1.1.1 Pengertian Media Pembelajaran

Secara etimologis media berasal dari bahasa latin yakni “medius” atau
“medium” yang yang memliki arti, perantara, ataupun pengantar. Secara
sederhana, Media dapat didefinisikan sebagai perangkat yang berfungsi sebagai
sarana untuk mengirimkan pesan dari sumber data ke penerima data. Sebagai
bentuk  komunikasi, pendidikan memerlukan media untuk membantu
menyampaikan pesan-pesan yang bertujuan untuk mengajar kepada siswa. Selain
itu, penggunaan media dalam pendidikan dapat mencegah salah persepsi dan
kekeliruan terkait pelajaran yang telah disampaikan oleh guru (Rika Widianita,
2023).

Media pembelajaran adalah salah satu bagian terpenting yang berfungsi
sebagai wadah untuk materi dan pesan yang ingin disampaikan untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Menurut Oemar Hamalik dalam (Arsyad A, 2011) media
pembelajaran, adalah alat, pendekatan, dan strategi yang digunakan untuk
meningkatkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa selama proses

pendidikan dan pengajaran di sekolah.

Menurut Association of Media pembelajaran adalah sarana fisik untuk
menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti: buku, film, video dan sebagainya
sehingga antara guru dan siswa dapat memperlangsungkan media secara tepat

guna dan berdaya guna (Syamsiani Syamsiani, 2022).



10

Menurut Anitah dalam (Lestari, 2023) media pembelajaran merupakan
saluran atau jembatan dari pesan- pesan pembelajaran (messages) Yyang
disampaikan oleh sumber pesan (guru) kepada penerima pesan (siswa) dengan
maksud agar pesan- pesan tersebut dapat diserap dengan cepat dan tepat sesuai
dengan tujuannya.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaan
adalah alat untuk membantu proses belajar, yaitu segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk mendorong pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan atau
keterampilan siswa untuk proses belajar. Media pembelajaran didefinisikan
sebagai wadah dari pesan yang ingin disampaikan oleh sumber atau penyalur

kepada sasaran atau penerima pesan.

2.1.1.2 Fungsi Media Pembelajaran
Menurut (Agusti & Aslam, 2022) Pada dasarnya media adalah sebagai alat
komunikasi yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Sebagai alat
komunikasi fungsi penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar
mengajar, yaitu:
e Membantu memudahkan belajar peserta didik, dan memudahkan proses
penyampaian materi pembelajaran oleh guru.
e Memberikan pengalaman lebih nyata (yang bersifat abstrak menjadi
konkret).
e Menarik perhatian siswa lebih besar (proses penyampaian materi tidak
membosankan atau monoton).

o Dapat mengkaitkan antara teori dengan realitanya.
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2.1.1.3Tujuan Media Pembelajaran
(Ani Daniyati dkk., 2023) Tujuan dari penggunaan media pembelajaran
adalah untuk membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran secara efektif
kepada peserta didik. Dengan bantuan media ini, diharapkan semua materi dapat
dipahami dengan mudah oleh siswa, sehingga proses belajar mengajar menjadi
lebih menarik dan menyenangkan. Media pembelajaran memegang peranan
penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang inspiratif. Berikut tujuan
media dalam proses mengajar:
e Menciptakan suasana belajar mengajar yang lebih menarik bagi peserta
didik.
e Menyajikan materi pelajaran dengan cara yang lebih jelas, sehingga
mudah dipahami.
e Menggunakan metode pengajaran yang lebih bervariasi dan menarik.
e Mendorong peserta didik untuk lebih aktif terlibat dalam proses

pembelajaran.

2.1.1.4 Manfaat Media Pembelajaran
(Dita, 2022) Secara umum, media memiliki peran penting dalam proses
belajar dan pembelajaran, karena dapat memperlancar interaksi antara guru dan
peserta didik. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran akan berlangsung lebih
efektif dan efisien. Di sisi lain, terdapat beberapa manfaat media yang lebih
spesifik. Dalam hal ini, Direktorat Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan
Nasional telah mengidentifikasi delapan manfaat media dalam pelaksanaan proses

belajar dan pembelajaran, yaitu:
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e Penyampaian materi pelajaran dapat distandarisasi, menciptakan
keseragaman yang lebih baik.

e Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, sehingga memikat
perhatian siswa.

e Pembelajaran juga menjadi lebih interaktif, mendorong partisipasi aktif
dari peserta didik.

e Ini memberikan efisiensi baik dalam waktu maupun tenaga yang
digunakan.

e Selain itu, dapat meningkatkan kualitas hasil belajar siswa.

e Media yang digunakan memungkinkan proses pembelajaran berlangsung
di mana saja dan kapan saja.

e Media juga berperan dalam menumbuhkan sikap positif peserta didik
terhadap materi serta proses belajar mengajar.

e Terakhir, hal ini mengubah peran guru menuju arah yang lebih positif dan

produktif.

2.1.2 Media Diorama

2.1.2.1 Pengertian Media Diorama
Media diorama adalah alat pembelajaran yang menggambarkan peristiwa
sebenarnya dalam tiga dimensi dalam ruang ilustrasi yang lebih kecil. Namun,
media diorama dapat dibagi menjadi tiga jenis: media diorama terbuka, media
diorama tertutup, dan media diorama lipat. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan jenis media diorama terbuka, yang tidak memiliki dinding batas

seperti diorama tertutup. Pilihan jenis diorama ini dimaksudkan untuk membantu
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siswa memahami proses pembuatan dan mendapatkan bahan yang diperlukan
untuk membuat media diorama, yang sering digunakan siswa setiap hari (Maulana
dkk., 2022).

Media diorama sederhana mampu memberikan pengalaman kepada siswa
secara langsung, membantu siswa dalam memahami materi, membuat siswa aktif
dalam kegiatan belajar serta membuat kegiatan belajar menjadi lebih menarik
(Pokhrel, 2024).

Media diorama, menurut Sudjana dan Rivai, adalah miniatur gambar tiga
dimensi yang dirancang untuk menggambarkan pemandangan nyata. Diorama
biasanya terdiri dari bentuk-bentuk sosok atau objek yang diletakkan di atas
pentas lukisan yang disesuaikan dengan penyajiannya.

Agustina menjelaskan bahwa media diorama merupakan media yang bisa
memberikan pengetahuan atau pemahaman yang bisa diperlihatkan secara
langsung dari seluruh arah dan serupa dengan keadaan yang sebenarnya (Bali &
Zahroh, 2023).

Kustandi dan Sutjipto menyatakan bahwa diorama adalah gambaran
kejadian baik yang mempunyai nilai sejarah atau tidak yang disajikan dalam
bentuk mini atau kecil.

Menurut (Rahmawati & Sati, 2021) menyatakan bahwa Diorama merupakan
gambaran tiga dimensi dari suatu pemandangan atau adegan yang direplikasi dalam ukuran
yang lebih kecil dengan maksud untuk mengilustrasikan sebuah peristiwa atau situasi
tertentu, dengan tujuan untuk memperlihatkan aktivitas yang sesuai dengan kejadian nyata

atau sebenarnya
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Menurut Sudjana & Rivai dalam (Seftriana dkk., 2020) diorama adalah
pemandangan sebuah dimensi mini, bertujuan untuk menggambarkan
pemandangan sebenarnya. Media diorama merupakan suatu benda yang berisikan
gambaran atau tiruan pemandangan yang cukup lengkap dengan sesuatu yang
berada di sekitarnya seperti keadaan asli nya.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media diorama adalah
media yang termasuk dalam kategori media visual, membantu guru
menyampaikan materi pelajaran dengan menggambarkannya dalam bentuk yang
lebih menarik dan mirip dengan bentuk aslinya. Pesan visual, penyalur pesan
visual verbal nonverbal-grafis, baik seperti benda asli dan tiruan atau seperti
model yang ada, adalah tiga ciri khas media visual ini. Media ini juga dianggap
sebagai replikasi dari wujud atau penampilan nyata, yang dapat berupa
penampilan buatan atau alam. Media diorama ditaksir untuk membantu

pembelajaran (Rika Widianita, 2023).

2.1.3 Keaktifan Belajar Siswa

2.1.3.1 Pengertian Keaktifan Belajar
Keaktifan berasal dari kata "aktif," yang berarti bersemangat dalam
bekerja dan berusaha, serta mampu bereaksi dan bertindak. Sementara itu, istilah
"keaktifan" merujuk pada kesibukan atau aktivitas. Di sisi lain, belajar diartikan
sebagai usaha untuk memperoleh pengetahuan atau keterampilan, berlatih, serta

mengalami perubahan perilaku atau respons yang disebabkan oleh pengalaman.
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Sadirman menyatakan keaktifan adalah aktivitas yang berhubungan
dengan fisik dan mental, yaitu berbuat serta berpikir sebagai suatu rangkaian yang
tidak dapat dipisahkan.

Nana Sudjana keaktifan siswa dilihat dari kegiatan dalam menjalankan
tugas belajarnya seperti terlibat dalam menyelesaikan masalah, bertanya kepada
guru maupun siswa lain apabila tidak mengerti dengan pelajaran yang
dihadapinya dan menilai kemampuan pada diri sendiri serta hasil yang diperoleh
(Adolph, 2020).

Menurut (Fauziyah., 2020) keaktifan belajar siswa adalah proses
pembelajaran guru harus menciptakan suasana pembelajaran sedemikian rupa
sehingga peserta didik aktif mengajukan pertanyaan, mengemukakan gagasan
mencari data dan informasi yang mereka perlukan untuk memecahkan masalah
(I1zzaty dkk., 2020).

Menurut (Putri & Firmansyah, 2019) Keaktifan adalah suatu peranan yang
penting pada kegiatan pembelajaran. Pada dasarnya keaktifan dapat mendorong
siswa untuk dapat berinteraksi dengan guru melalui pengalaman belajar. Dalam
proses pembelajaran keaktifan belajar yang tinggi dihasilkan dari partisipasi siswa
secara langsung. Keaktifan siswa dalam belajar tidak hanya mendengar ataupun
sekedar memahami materi tetapi siswa akan terlibat langsung seperti menjelaskan
tugas didepan yang diberi oleh guru ataupun berusaha memecahkan
permasalahannya dengan mencari berbagai informasi.yang berbeda-beda.

(Jasmine, 2020) Keaktifan siswa adalah salah satu indikator penting yang

mencerminkan keberhasilan proses pembelajaran. Tingkat keaktifan belajar ini
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dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri siswa itu
sendiri maupun dari lingkungan sekitar.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keaktifan belajar yaitu
merujuk pada berbagai kegiatan atau kesibukan yang dilakukan siswa selama
proses pembelajaran. Dalam hal ini, keaktifan belajar mencakup fungsi semua
sumber daya yang dimiliki oleh siswa, seperti pikiran, pengamatan, indera, dan
keterampilan fisik, yang semuanya berperan dalam proses belajar. Hal ini ditandai
dengan Kketerlibatan siswa yang optimal baik secara intelektual, emosional,
maupun fisik.

Keaktifan belajar siswa merupakan hasil dari cara guru dalam menyusun
pembelajaran, sehingga dapat mendorong peserta didik untuk aktif bertanya,
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan mereka. Menurut Dasim
Budimansyah dalam (Apriyanti, 2021), penting bagi guru untuk menciptakan
suasana pembelajaran yang memungkinkan siswa tidak hanya mengajukan
pertanyaan, tetapi juga mencari data dan informasi yang mereka butuhkan untuk
memecahkan masalah. Dengan demikian, keaktifan belajar siswa menjadi elemen
esensial dalam mencapai proses pembelajaran yang efektif.

Keaktifan siswa dalam proses belajar sejatinya bertujuan untuk
membangun pengetahuan mereka sendiri. Dengan aktif, mereka mengembangkan
pemahaman terhadap berbagai masalah atau tantangan yang dihadapi selama
pembelajaran. Belajar secara aktif bagi siswa melibatkan pemanfaatan segala
kemampuan dasar yang dimiliki sebagai fondasi untuk menjalani berbagai

aktivitas pembelajaran (lzzaty dkk., 2020).



2.13.2

Indikator Keaktifan Belajar Siswa
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Sardiman dalam (Rachma Thalita., 2019) menyatakan bahwa keaktifan

belajar siswa sendiri adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu

berbuat dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan.

Aktivitas fisik adalah ketika siswa menggunakan anggota tubuh mereka secara

aktif, bermain, bekerja, atau membuat sesuatu. Siswa yang melakukan aktivitas

psikis (kejiwaan) jika kekuatan jiwa mereka berfungsi dengan baik dalam proses

pembelajaran.

Sudjana dalam (Ula & Jamilah, 2023) secara lebih jelas menguraikan

mengenai indikator dari keaktifan belajar yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Turut serta melaksanakan tugas belajar
Terlibat dalam pembecahan masalah
Bertanya kepada teman atau guru
Mencari informasi

Melakukan diskusi kelompok

Menilai kemampuan diri

Berlatih memcahkan masalah

Menerapkan informasi yang diperoleh

Menurut (Naziah dkk., 2020) terdapat 6 indikator keaktifan belajar siswa

diantaranya sebagai berikut:

1) Siswa ikut serta dalam melaksanakan tugas

2) Aktif mengajukan pertanyaan apabila tidak mengerti baik bertanya kepada

guru maupun teman



3)

4)

5)

6)
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Ikut melaksanakan tugas

Ikut serta dalam pemecahan suatu masalah yang sedang dibahas dalam
satu materi tertentu

Ikut serta mencari informasi untuk memecahkan permasalahan yang
sedang di bahas dalam suatu materi tertentu

Siswa mampu menilai dirinya sendiri atas hasil yang telah diperoleh

2.1.3.3  Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keaktifan Siswa

Menurut Syah dalam (Jasmin, 2020) menyatakan bahwa faktor-faktor

yang memengaruhi keaktifan belajar siswa dapat dibagi menjadi tiga kategori:

faktor internal, faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar. Penjelasan lebih

lanjut mengenai ketiga faktor tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

1.

Faktor internal

Faktor internal siswa mencakup elemen-elemen yang berasal dari dalam

diri mereka sendiri. Dua aspek utama yang perlu diperhatikan adalah:

Aspek Fisiologis: Aspek ini berkaitan dengan kondisi fisik secara umum,
yang mencerminkan tingkat kebugaran tubuh dan fungsionalitas organ-
organ serta sendi-sendi siswa. Kondisi fisik ini dapat berdampak signifikan
pada semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran.

Aspek Psikologis: Aspek psikologis mencakup minat dan ketertarikan
siswa, yang meliputi intelegensi, sikap, bakat, dan motivasi. Karena itu,
faktor psikologis memainkan peran penting dalam proses pembelajaran,
memengaruhi bagaimana siswa menyerap informasi dan berinteraksi

dalam lingkungan belajar.
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2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang berpengaruh terhadap proses belajar dapat

dikelompokkan menjadi tiga kategori, yakni lingkungan sekolah, masyarakat, dan

keluarga.

Lingkungan Sekolah: Komponen ini meliputi pengajar, tenaga
kependidikan, serta teman-teman siswa di sekolah. Interaksi yang positif
dan harmonis antara siswa dengan ketiga elemen ini dapat memotivasi
siswa untuk meningkatkan proses belajarnya.

Lingkungan Masyarakat: Kondisi sosial di tempat tinggal siswa juga
memengaruhi semangat dan motivasi belajar mereka. Lingkungan
masyarakat yang mendukung akan membantu siswa dalam mencapai
tujuan belajarnya.

Lingkungan Keluarga: Dinamika dalam keluarga, termasuk ketegangan
yang mungkin terjadi, sifat-sifat orang tua, dan pengelolaan rumah tangga,
semuanya dapat berdampak pada aktivitas belajar siswa. Lingkungan
keluarga yang stabil dan mendukung akan menciptakan suasana yang
kondusif bagi proses belajar.

Faktor Pendekatan Belajar

Di samping faktor eksternal tersebut, pendekatan belajar yang dipilih

siswa juga memainkan peranan penting. Pendekatan ini mencakup strategi yang

digunakan siswa untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam belajar

materi tertentu.
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Secara keseluruhan, faktor-faktor yang memengaruhi keaktifan siswa

dapat dibagi menjadi dua kategori utama: faktor internal, yang mencakup aspek

fisiologis dan psikologis, serta faktor eksternal yang berasal dari lingkungan

sekolah, masyarakat, dan keluarga. Dengan demikian, pemilihan pendekatan

belajar yang tepat sangat penting untuk mendukung proses pembelajaran siswa.

2.1.3.4  Jenis-Jenis Keaktifan Belajar

(Jasmine, 2020) Keaktifan merupakan prinsip funda mental dalam

interaksi belajar mengajar. Oleh karena itu, Sadirman mengemukakan bahwa

indikator keaktifan belajar siswa dapat ditentukan berdasarkan jenis aktivitas yang

mereka lakukan dalam proses pembelajaran, sebagai berikut:

Visual activities: Siswa dengan antusias memperhatikan penjelasan yang
disampaikan oleh guru serta rekan-rekannya saat materi dijelaskan.

Oral activities: Mereka juga aktif bertanya dan berdiskusi untuk
memperdalam pemahaman.

Listening activities: Siswa senantiasa mendengarkan instruksi dan
penjelasan dari guru dengan seksama.

Writing activities: Tidak ketinggalan, mereka rajin mencatat dan
menyusun laporan sebagai bagian dari pembelajaran.

Motor activities: Siswa turut serta dalam proses pembagian kelompok dan
menjalankan kerja sama dengan baik.

Mental activities: Mereka aktif menjawab pertanyaan dan menunjukkan

penguasaan materi yang dibahas.
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e Emotional activities: Selain itu, siswa tampil percaya diri dalam

mengemukakan pendapat mereka.

2.1.4  Pengaruh Media Diorama terhadap Keaktifan Belajar Siswa

Keaktifan belajar peserta didik tercermin dari gairah dan semangat yang
mereka tunjukkan dalam proses pembelajaran. Dengan rasa ingin tahu yang
tinggi, mereka tidak hanya berusaha untuk memahami materi, tetapi juga siap
menghadapi tantangan, berpikir kritis, dan menarik kesimpulan dari apa yang
telah dipelajari. Selain itu, peserta didik yang antusias akan memperlihatkan
perhatian yang besar terhadap pelajaran, aktif memberikan pendapat dan
mengajukan pertanyaan.

Peserta didik dianggap aktif jika mereka memiliki beberapa ciri khusus,
yaitu: (1) kemampuan untuk bertanya secara kreatif mengenai materi yang belum
dipahami atau dalam upaya memecahkan masalah; (2) kemampuan untuk
menyampaikan pendapat secara langsung; dan (3) kemampuan untuk
menyelesaikan seluruh tugas dengan berpikir kritis, melakukan analisis,
menyelesaikan permasalahan, serta mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang telah
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. Aktivitas belajar seharusnya
menyenangkan, penuh semangat, dan dipenuhi dengan gairah.

Pembelajaran dapat dianggap berhasil dan berkualitas apabila semua, atau
setidaknya sebagian besar, peserta didik terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran, baik dari segi fisik, mental, maupun sosial.

Media pembelajaran merujuk pada berbagai alat dan sumber yang

digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi pelajaran, sehingga dapat
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menarik perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa selama proses belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Dengan adanya media
pembelajaran, siswa dapat lebih mendekatkan diri kepada objek yang sedang
dipelajari. Hal ini menjadi semakin penting terutama dalam materi IPAS di
Sekolah Dasar, yang mencakup berbagai topik seperti makhluk hidup, benda-
benda non-hidup (abiotik), dan fenomena alam yang terjadi di lingkungan sekitar.
Mengingat bahwa tidak semua konsep dalam IPAS dapat ditampilkan secara
nyata, dan beberapa di antaranya bersifat abstrak, kehadiran media pembelajaran
menjadi sangat bermanfaat dalam mendukung pemahaman siswa terhadap materi
tersebut.

Salah satu media pembelajaran yang efektif adalah diorama. Media ini
sangat tepat dan menarik, serta diharapkan dapat meningkatkan motivasi siswa
untuk aktif dalam proses pembelajaran IPAS. Diorama merupakan representasi
tiga dimensi berskala kecil yang digunakan untuk memperagakan atau
menjelaskan suatu situasi atau fenomena yang menunjukkan aktivitas tertentu.
Dalam diorama, terdapat berbagai benda tiga dimensi berukuran kecil, seperti

model rumah, figur manusia, dan objek lainnya (Evitasari & Aulia, 2022).

2.2 Penelitian Yang Relevan
Penelitian ini juga merujuk pada penelitian sebelumnya yang relevan
dengan topik penelitian yang akan dilaksanakan peneliti. Berikut ini beberapa
hasil penelitian yang menjadi bahan pengamatan bagi peneliti.
Peneliti yang dilakukan oleh Evitasari (2020) dengan judul “Media

Diorama dan Keaktifan Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran IPA” dalam
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penelitian ini membahas mengenai pengaruh penggunaan media diorama terhadap
keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran ilmu pengeatahuan alam. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh positif dalam penggunaan
media diorama terhadap keaktifan belajar peserta didik dalam pembelaaran ilmu
pengetahuan alam.

Penelitian Maulana (2022) dengan judul “Pengaruh Media Diorama
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Siklus Air di Kelas V SDN 52 Banda
Aceh” dalam penelitian ini membuktikan adanya pengaruh penggunaan media
diorama terhadap hasil belajar kelas V. hal inni dibuktikan dengan perolehan skor
dari mean protest ialah 46.07 dan skor mean posttest ialah 74,6 yang
menunjukkan perbedaaan pada proses pembelajaran.

Penelitian Amalia (2024) dengan judul “Pengaruh Media Diorama Siklus
Terhadap Hasil Belajar Siswa SD Kelas V” dalam penelitiannya dinyatakan
bahwa ada pengaruh penggunaan media dioram pada pelajaran siklus air
memberikan pengaruh besar terhadap hasil belajar siswa SD kelas V.

Penelitian Kurnia (2022) dengan judul “Penerapan Media Pembelajaran
Diorama untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mater Siklus Air Kelas
VI SD Tiga Putra Kota Kupang” dalam penelitian ini berisikan tujuan dari peneliti
yaitu untuk mengetahui upaya perbaikan hasil belajar melalui media pembelajaran
diorama pada siswa kelas IV SD Tiga Putra Kota Kupang. Dan hasil dari
penelitian ini yaitu Penerapan media pembelajaran diorama dapat secara efektif

meningkatkan hasil belajar siswa di SD Tiga Putra Kota Kupang.
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Penelitian Bhaswika (2019) dengan judul “Upaya Meningkatkan Minat
Belajar [IPA Dengan Menerapkan Media Diorama Kelas 4” dalam penelitian ini
bertujuan untuk melihat oeningkatan minat belajar IPA dengan menerapkan media
diorama pada siswa kelas IV SD. Dan hasil yang didapat dari pengamatan ini
adalah; siklus I menunjukkan bahwa 66,66% minat siswa dalam belajar
sedangkan siklus Il mencapai 88,88% minat siswa dalam belajar, sehingga dapat
disimpukan nimat siswa dalam belajar memiliki peningkatan.

Dari penelitan di atas terdapat beberapa perbedaan dari penelitian yang
akan dilakukan yaitu perbedaan lokasi penelitian dengan akan dilaksanakan teknik
hitung dan juga kelas yang akan digunakan sebagaimana objek penelitian dan juga
metode penelitian yang beda akan tetapi memiliki kesamaan dari media yang
digunakan karena itu peneliti ingin melakukan penelitian dari Pengaruh Media
Pembelajaran Diorama Terhadap Keatifan Belajar Siswa Di Kelas V SD Swasta

Bakti | Medan.

2.3 Kerangka Konseptual

Keberhasilan pada proses pembelajaran tidak hanya dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar akan tetapi juga sebagai upaya peningkatan keaktifan
belajar siswa. Keberhasilan proses pembelajaran dipengaruhi oleh cara guru
dalam menyampaikan pembelajaran di kelas. Dengan memanfaatkan media
pembelajaran, guru berusaha memastikan bahwa pesan atau informasi diterima
dengan baik oleh siswa.

Media pembelajaran berfungsi untuk menarik perhatian siswa dan

menumbuhkan rasa ingin tahu mereka selama proses pembelajaran. Sesuai dengan
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kebutuhan, berbagai jenis media pembelajaran dapat digunakan. Beberapa materi
dalam pembelajaran IPAS memerlukan media pembelajaran  untuk
menggambarkan kejadian atau fenomena nyata, materi tentang siklus air adalah
salah satu contohnya. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran
siklus karena mereka belajar secara pasif sehingga kurangnya keaktifan siswa
dalam belajar. Mereka cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru dan tidak
berpartisipasi secara aktif, yang menyebabkan mereka tidak bersemangat dan
tidak tertarik.

Jika materi siklus air tidak ditampilkan secara langsung, siswa akan sulit
memahaminya. Namun berbeda jika siswa dibantu dengan media perantara untuk
memahami materi. Salah satu jenis media pembelajaran secara visual adalah
media diorama. Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:

(~ ) ~ )
: : Berpengaruh Signifikan
Medla[;grgt;?;ajaran Terhadap Keaktifan
Belajar Siswa
(X) )
. y, . y,

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
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2.4 Hipotesis

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media
pembelajaran diorama terhadap keaktifan belajar siswa di kelas V SD
Swasta Bakti | Medan

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan
media pembelajaran diorama terhadap keaktian belajar siswa kelas VV SD

Swasta Bakti | Medan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan terhadap yang lain dalam kondisi
yang terkendalikan, desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-
eksperimen (non-design) yang belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh,
karena masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya
variabel terikat (dependen). Sedangkan bentuk dari desainnya adalah “pre-test
dan post-test one group design” yaitu penelitian hanya menggunakan satu kelas
ekperimen saja tanpa adanya kelas pembanding atau kelas kontrol.

Dalam penelitian ini, metode eksperimen digunakan untuk mengetahui
pengaruh media pembelajaran diorama terhadap keaktifan belajar siswa di kelas
V SD Swasta Bakti | Medan. Desain yang digunakan dalam penelitian yaitu one

group design, desain ini dapat digambarkan sebegari berikut:

Kelompok Pretest Perlakukan Posttest

Eskperimen 01 X 02

(Pre-Test Dan Post-Test One Group Design)
Keterangan :

O1: Tes Awal

O2: Tes Akhir

X : Perlakukan

27
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3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian

3.2.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Swasta Bakti | Medan, Sumatera Utara
tentang pengaruh media pembelajaran diorama terhadap keaktifan belajar siswa.
Sekolah ini dipilih karena permasalahan yang peneliti lakukan sesuai dengan
fenomena yang diteliti. Alasan yang kuat peneliti melaksanakan penelitian di
sekolah SD Swasta Bakti | Medan karena sudah mewawancarai salah satu guru
disana dan ternyata permasalahannya relevan dengan apa yang akan diteliti, maka

dari itu peneliti melakuan penelitian di SD Swasta Bakti | Medan.

3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2024 sampai April
2025 pada siswa kelas V SD Swasta Bakti | Medan, Sumatera Utara. Waktu

penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. 1 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian

NO Jenis Desember | Januari | Februari Maret April
Penelitian 11213(4|112341/2/3[4/1/23/4 1234
1 | Pengajuan
judul
2 Penyusunan
proposal
3 | Bimbingan
proposal
4 | Seminar
proposal
5 | Riset
6 Penyusunan
skripsi
7 | Sidang
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3.3 Populasi Dan Sampel

331 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek yang memiliki
kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian diambil kesimpulan. Sedangkan menurut Sahirmi populasi dalah
keseluruhan objek penelitian. Jadi, populasi adalah keseluruhan subjek atau
individu yang akan diteliti yang mendukung setiap proses penelitian (Rika
Widianita, 2023).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Swasta Bakti |
Medan yang terdiri dari 1 kelas sejumlah 28 siswa. Populasi pada penelitian ini
dapat dilihat pada tabel:

Tabel 3. 2 Tabel Populasi

Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 19 siswa
Perempuan 9 siswa
Jumlah siswa 28 siswa

3.3.2 Sampel
Sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil melalui teknik
pengambilan sampling. Teknik pengambilan sampel harus memastikan bahwa
sampel benar-benar mewakili keadaan populasi, sehingga kesimpulan penelitian
yang dihasilkan dari sampel benar-benar mewakili keadaan populasi. Peneliti

menggunakan sampling jenuh dalam pemilihan sampel. Samplig jenuh adalah
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teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Jadi, sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas V SD Swasta Bakti | Medan

yang berjumlah 28 orang.

3.4 Variabel Dan Definisi Operasional Penelitian
1. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini ada dua variabel yakni variabel X1 dan variabel X2

didefinisikan operasional.
Variabel X1 = Media Pembelajatan Diorama
Variabel X2 = Berpengaruh Signifikan Terhadap Keaktifan Belajar Siswa

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen dengan Pendekatan
kuantitatif.

2. Definisi Operasional Penelitian

Variabel X1 (Media Pembelajaran Diorama) merupakan variabel
indenpendent (bebas) yang memengaruhi perubahan pada variabel X2. Dalam
penelitian ini, variabel X1 merujuk pada Media Pembelajaran Diorama. Media
Diorama adalah adalah miniatur gambar tiga dimensi yang dirancang untuk
menggambarkan pemandangan nyata. Diorama biasanya terdiri dari bentuk-
bentuk sosok atau objek yang diletakkan di atas pentas lukisan yang disesuaikan
dengan penyajiannya.

Variabel X2 merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel X1. Dalam
penelitian ini yang menandai variabel X2 adalah Berpengaruh Signifikan terhadap
Keaktifan Belajar Siswa. Menurut (Fauziyah., 2020) keaktifan belajar siswa adalah
proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana pembelajaran sedemikian
rupa sehingga peserta didik aktif mengajukan pertanyaan, mengemukakan

gagasan mencari data dan informasi yang mereka perlukan untuk memecahkan
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masalah.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah mengukur, maka perlu alat ukur yang baik.
Kualitas instrumen penelitian mengacu pada validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian, dan kualitas pengumpulan data mengacu pada keakuratan metode
pengumpulan data. Oleh karena itu, instrumen yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya belum tentu dapat menghasilkan data yang valid dan reliabel jika
instrumen tersebut tidak digunakan dengan benar dalam penelitian kuantitatif.

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian untuk menghasilkan penelitian yang berkualitas.
Selain itu, instrumen penelitian adalah peralatan yang digunakan untuk
mengumpulkan, mengawasi, dan menginterpretasikan data dari responden yang
dilakukan dengan pola pengukuran yang sama. Instrumen penelitian tidak dapat
digunakan untuk tujuan lain dalam penelitian (lii dkk., 2021).

Gulo dalam (lii dkk., 2021) mengatakan bahwa instrumen penelitian
adalah metode tertulis untuk observasi, wawancara, atau daftar pertanyaan yang
disusun untuk mendapatkan informasi. Pedoman tersebut dapat disebut sebagai
pedoman observasi, pedoman wawancara, kuesioner, atau pedoman dokumenter,
tergantung pada metode yang digunakan.

1. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik mengumpulkan data dibandingkan

dengan metode pengumpulan data lainnya, observasi dilakukan dengan

mengamati objek yang diteliti langsung dari lapangan. Observasi betujuan
untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari pelaksanaan pembelajaran,

apakah ada peningkatan atau tidak.
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Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrumen Keaktifan Belajar

No Indikator Nomor Soal
1 | Turut serta melaksanakan tugas belajar 12

2 | Terlibat dalam pemecahan masalah 3,2

3 | Bertanya kepada teman atau guru 5,6

4 | Mencari informasi 78

5 | Melakukan diskusi kelompok 9,10

6 | Menilai kemampuan diri 11,12

7 | Berlatih memecahkan masalah 13,14

8 | Menerapkan informasi yang peroleh 15,16

(Sumber : Modifikasi Ula & Jamilah, 2023)
2. Skala Pengukuran

(Sanaky,2021) untuk mendapatkan data yang sesuai dengan kebutuhan
penelitian, terutama untuk data kualitatis yang dapat dikuantitatifkan,
diperlukan penggunakan skala pengukuran. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan skala likert. Skala likert adalah suatu skala yang paling banyak
digunakan dalam kuesioner dan merupakan skala yang paling banyak
digunakan dalam riset berupa survei.

(Cholidah & Himawati, 2024) Penarikan kesimpulan dilakukan sebagai tahap
pengambilan ringkasan penyajian data yang telah disusun dalam bentuk
pernyataan kalimat singkat, memiliki makna yang komprehensif. Dalam
proses analisis data ini, penulis akan mengumpulkan informasi mengenai
hasil observasi keaktifan siswa, yang nantinya dapat direpresentasikan

melalui formula persentase.
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Tabel 3. 4 Skala Pengukuran

Pernyataan Skor
Aktif sekali 5
Aktif 4
Cukup Aktif 3
Kurang Aktif 2
Tidak Aktif 1

3.6 Teknik Analisis Data
Peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan metode analisis data
kuantitatif, yang berarti menguji dan menganalisis data dengan menggunakan
perhitungan angka (statistik) dan kemudian dibuat kesimpulan. Adapun teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah:
A. Uji Validitas
Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-benar
mengukur apa yang hendak diukur. Semakin tinggi validitas instrumen
menunjukkan semakin akurat alat pengukur itu mengukur suatu data.
Miftahul menyatakan bahwa uji validitas menyatakan bahwa uji validitas
merupakan uji yang berfungsi untuk menilihat apakah suatu alat ukur
tersebut valid atau tidak valid, dimana alat ukur yang dimaksud disini
merupakan pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner. Sedangkan
Arikunto mengatakan bahwa “validitas adalah suatu ukuran yang
mennunjukan tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrumen”. Validitas
menunjukkan sejauh mana suatu alat mengukur secara tepat masalah yang
diukur. Pada penelitian ini uji validitas menggunakan pendapat ahli (expert
judgment). Konsultasi ini dilakukan dengan dosen pembimbing untuk
melihat kekuatan item butir. Selain dengan dosen pembimbing, instrumen

ini juga dikonsultasikan dengan dosen mata kuliah IPAS yang selanjutnya
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hasil konsultasi tersebut dijadikan masukan untuk menyempurnakan
instrumen sehingga layak untuk mengambil data. Adapun teknik

perhitungan hasil instrumen ini dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
F
P = N x 100%
Keterangan:
P : Presentase Kelayakan
F : Jumlah Skor Kriteria

N . Skor Tertinggi
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B. Uji hipotesis

Hipotesis berasal dari bahasa Yunani “Hupo” berarti Lemah atau
kurang atau di “Thesis” berarti teori, proposisi atau bawah pernyataan
yang disajikan sebagai bukti. Sehingga dapat diartikan sebagai Pernyataan
yang masih lem ah kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang
sifathnya masih sementara. Pengujian Hipotesis adalah suatu prosedur yang
dilakukan dengan tujuan memutuskan apakah menerima atau menolak
hipotesis mengenai parameter populasi.

Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap
masalah yang masih bersifat praduga karena harus dibuktikan
kebenarannya. Dugaan jawaban ini adalah kebenaran sementara, yang
akan diuji dengan data penelitian (Siregar dkk., 2022). Hipotesis penelitian
harus diterjemahkan ke dalam kalimat matematika sebelum diuji secara
statistik. Hipotesis statistik terdiri dari dua bagian: hipotesis nihil (Ho) dan
hipotesis alternatif (Ha). Peraturan yang sangat ketat digunakan untuk
mengubah hipotesis penelitian menjadi hipotesis statistik. Ini sesuai
dengan sifat statistik cabang sebagai matematika, yang berarti konsistensi
dalam sistemnya. Selain itu, jika terjadi kesalahan dalam penyusunan
hipotesis statistik, peneliti mungkin akan samspai pada kesimpulan yang

salah (Waluyo Edy, 2024).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Dekripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Swasta Bakti | Medan pada siswa kelas
V yang berjumlah 28 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
media pembelajaran diorama terhadap keaktifan belajar siswa. Kemudian setelah
data dikumpulkan, lalu dilakukan analisis data agar ditemukan ada atau tidaknya

pengaruh media pembelajaran diorama terhadap keaktifan belajar siswa.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan prapenelitian dengan
mewawancarai guru kelas V untuk mengetahui keaktifan belajar siswa pada
Pelajaran IPAS di sekolah tersebut. Dari hasil wawancara tersebut, penulis
mengatahui latar belakang masalah yang akan diteliti. Instrument yang digunakan
pada penelitian ini ialah lembar observasi. Sebelum peneliti mengisi lembar
observasi siswa, peneliti terlebih dahulu melakukan uji validasi lembar observasi

kepada dosen ahli.

4.1.1. Kecenderungan Variabel Penelitian

Penelitian ini memiliki 2 variabel yaitu X dan Y. Variabel X pada
penelitian ini adalah media pembelajaran diorama. Variabel Y pada penelitian ini
adalah berpengaruh signifikan terhadap keaktifan belajar siswa. Kedua variabel
tersebut di identifikasi berdasarkan hasil wawancara pada wali kelas V. penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui keaktifan belajar siswa dikelas VV SD Swasta Bakti

I Medan dengan menggunakan media diorama.
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4.1.2. Pengujian Persyaratan Data

Penelitian ini dilaksanakan di SD Swasta Bakti | Medan yang bertujuan
untuk melihat pengaruh media pembelajaran diorama terhadap kekatifan belajar
siswa kelas V. Dari subjek peneltian meliputi siswa kelas V sebanyak 28 orang
yang akan menyelenggarakan aktivitas belajar pada pengaruh media pembelajaran
diorama sehingga bisa melihat apakah media ini mempengaruhi keaktifan belajar
siswa sebelum sesudah diberikan tindakan. Kelas ini yang akan mengkaji topi

serupa dengan 2 kali treatment yang berbeda.

Perolehan data yaitu dengan melalui hasil lembar observasi sebelum
penggunaan media pembelajaran diorama serta lembar observasi sesudah
penggunaan media pembelajaran diorama. Penelitian ini dimulai dari kegiatan
belajar dengan tidak menggunakan media diorama, selanjutnya peneliti mengisi
lembar observasi keaktifan belajar masing-masing siswa. Lalu memperoleh hasil
selanjutnya peneliti menerapkan media pembelajaran diorama. Pada penelitian ini,
sebelumnya peneliti sudah menguji validasi instrument, lalu lembar observasi

yang sudah valid akan disebar saat penelitian dilakukan.

a) Uji Validitas Experts Judgemen

Uji validitas menggunakan experts judgemen adalah cara unuk mengetahui
menilai validittas instrument penelitian melalui evaluasi dari ahli yang memiliki
kehlian di bidang terkait. Dalam metode ini, para ahli menilai instrument

penelitian (seperti observasi, angket atau tes) untuk memastikan bahwa instrument
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bersebut tepat mengukur konsep yang dimaksud. Lembar observasi ini telah

divalidasi oleh Ibu Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd.

Tabel 4.1 Hasil Validasi Ahli

Validator Total | Presentase | Kriteria | Keterangan
Suci Perwita Sari, S.Pd., 47 100% Sangat Dapat
M.Pd layak digunakan
tanpa revisi

b) Rentang Nilai (Frekuensi)
1. Sebelum Penggunaan Media Pembelajaran Diorama
Hasil lembar observasi siswa sebelum penerapan media
pembelajaran diorama yang dikelompokam berdasarkan skor, dan

frekuensi beserta presentase disajikan pada table berikut:

Table 4.2 Distribusi Frekuensi Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa
Sebelum Menggunakan Media Pembelajaran Diorama

Interval (N) Frekuensi Presentase %
53-56 6 21%
57-60 9 32%
61-64 7 25%
65-68 5 18%
69-71 1 4%
Total 28 100%

Rata-rata 60,5
Nilai Max 71
Nilai Min 53
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil rentang nilai proses
keaktifan belajar IPAS di kelas V sebelum menggunakan media diorama
masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat dari responden pada interval
antara 53-56 yaitu 21% dari data tersebut dapat dilihat bahwa siswa yang
tidak aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran ada 6 siswa. interval
57-60 sebesar 32% dari data tersebut dapat dilihat bahwa ada 9 siswa yang
kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Interval 61-64 yaitu 25% dari
data tersebut dapat dilihat bawah siswa yang cukup aktif dalam kegiatan
pembelajaran sebanyak 8 siswa, interval 65-68 yaitu 18% dari data
tersebut dapat dilihat dahwa siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran
sebanyak 5 siswa. Dan interval 69-71 yaitu 4% artinya ada 1 siswa yang
sangat aktif dalam pembelajaran. Dilihat dari kelima data tersebut dapat
dikatakan bahwa siswa masih kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran
dikarenakan angka tertinggi pada interval tersebut adalah 71 dimana belum
mencapai kriterian keaktifan belajar siswa. Berikut disajikan data

keaktifan belajar siswa kelas V dalam bentuk diagram:

Diagram Data Keaktifan Belajar Siswa

35% 32%

30%
25%
25% 21%
20% 18%
15%
10%
- 4%
0% ]
1 2 3 4 5
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2. Sesudah Penggunaan Media Pembelajaran Diorama

Hasil lembar observasi siswa setelah penerapan media

pembelajaran diorama yang dikeompokan berdasarkan skor dan frekuensi
beserta presentase disajikan pada table berikut:

Table 4.3 Distribusi Frekuensi Lembar Obsevasi Keaktifan Belajar
Siswa Setelah Menggunakan Media Pembalajaran Diorama

Interval (N) Frekuensi Presentase (%0)
84-86 1 4%
87-89 10 36%
90-92 12 43%
92-95 3 11%
96-97 2 7%
Total 28 100%

Rata-rata 90,5
Nilai Max 97
Nilai Min 84

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil rentang nilai proses
keaktifan belajar IPAS dikelas V sesudah menggunakan media
pembelajaran diorama mengalami kenaikan dilihat dari interval nilai 84-86
yaitu 4% sebanyak 1 siswa, interval 87-89 yaitu 36% sebanyak 10 siswa,
interval 90-92 yaitu 43% sebanyak 12 siswa, interval 93-95 yaitu 11%
sebanyak 3 siswa, interval 96-97 yaitu 7% sebanyak 2 siswa. Jika dilihat
dari data diatas dapat dikatakan bahwa siswa sudah aktif dalam kegiatan

pembelajaran dikarenakan siswa yang mendapat nilai terendah adalah nilai

84 dimana nilai tersebut sudah masuk kriteria keaktifan belajar siswa
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sedangkan nilai tertingginya adalah 97 dimana kriteria tersebit adalah
siswa sangat aktif dalam pembelajaran. Berikut disajikan data keaktifan
belajar siswa di kelas V dalam bentuk diagram

Diagram Data Keaktifan Siswa

45% 43%

40% 36%

35%

30%

25%

20%

15% 11%

10% 2% . 7%
-
0% [

1 2 3 4 5

4.1.3. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis ini memanfaatkan uji t (paired sample T-Test) yang memiliki
total sampel berjumlah 28 siswa dari lembar observasi keaktifan belajar siswa
sebelum dan sesudah dilakukan penerapan media pembelajaran diorama ini. Dari

dasar penentuan Keputusan uji t diantaranya sebagai berikut:

a) Bila nilai sig. (2-tailed) < 0,05 artinya variabel bebas mempengaruhi
variabel terikat.
b) Bila nilai sig. (2-tailed) > 0,05 artinya variabel bebas tidak mempengaruhi

variabel terikat.
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Adapun hasil uji hipotesis sebagai berikut:

Table 4.4 Hasil Uji Hipotesis (Uji T)

Paired Samples Test
Faired Differences

95% Confidence Interval ofthe
Std. Errar Difference

Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)

Pair1  sebelurmn perlakuan - -30.000 5.055 955 -31.960 -28.040 -31.402 27
sesudah perlakuan

.00o0

Berdasarkan uji hipotesis diatas dapat dilihat bahwa nilai sig. (2-tailed)
adalah 0,000<0,05 maka dapat dikatakan Ha diterima HO di tolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran

diorama terhadap keaktifan belajar siswa kelas V.

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran
diorama terhadap keaktifan belajar siswa kelas V. Pada penelitian ini, peneliti
melakukan observasi terlebih dahulu lalu peneliti menemukan masalah dan
mengangkat masalah tersebut menjadi topik pembahasan pada penelitian ini.
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas
terhadap lembar observasi keaktifan belajar siswa. Lembar observasi keaktifan
belajar siswa ini nantinya digunakan untuk memperoleh data keaktifan belajar
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan, sehingga dapat diketahui apakah
terdapat perbedaan keaktifan belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan.
Lembar observasi keaktifan belajar siswa ini terdiri dari 16 butir pernyataan

berdasarkan indikator keaktifan belajar.
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Data yang diperoleh pada penelitian ini ambil dari hasil lembar observasi
keaktifan belajar siswa yang di lakukan pada kelas V SD Swasta Bakti | Medan.
Kemudian untuk mengitung hipotesis pada penelitian ini dengan cara melihat nilai
signifikansinya. Dari data hasil uji T menggunakan paired sampel test maka
didapat hasil bahwa media pembelajaran diorama memberikan pengaruh terhadap
keaktifan belajar siswa dalam pelajaran IPAS siswa kelas V SD Swasta Bakti |
Medan. Dikatakann berpengaruh kerena nilai signifikansinya sebesar 0,000
dimana 0,000 < 0,05.

Jadi, kesimpulannya pada penelitian ini adalah terdapat pengaruh pada
media pembelajaran diorama terhadap keaktifan belajar siswa di kelas V SD

Swasta Bakti | Medan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap temuan-temuan selama

penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebelum menggunakan media pembelajaran diorama di kelas V yang
berjumlah 28 siswa, diperoleh nilai tertinggi 71 dan nilai terendah 53 dan
memiliki nilai rata-rata yaitu 60,5 dimana kriteria nilai tersebut adalah
kurang aktif.

2. Setelah menggunkan media pembelajaran diorama terhadap siswa kelas V
yang berjumlah 28 siswa, diperoleh nilai tertinggi 97 dan nilai terenda 84
dan nilai rata-rata yaitu 90,5 dimana kriteria nilai tersebut adalah sangat
aktif.

3. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan media pembelajaran
diorama terhadap keaktifan belajar siswa terdapat pengaruh yang
signifiikan, terlihat dari hasil uji hipotesis siswa yang diperoleh hasil
keaktifan belajar siswa sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 sehingga sesuai dengan
kriteria pengambilan keputusan yaitu jika nilai signifikan 0,05 maka Ha
diterima dan HO ditolak. Artinya, terdapat pengaruh signifikan pada
penggunaan media pembelajaran diorama terhadap keaktifan belajar siswa

kelas VV SD Swasta Bakti | Medan.
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5.2. Saran
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Berdasarkan hasil pembahasan dan Kesimpulan, maka saran dalam

penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Bagi Guru

Penggunaan medoa pembeljaran diorama ini memerlukan wkatu
lama dan persiapan yang cukup matang. Untuk itu disarankan
kepada guru untuk dapat mengatasi kelemahan-kelemahan ynag
ada dalam media pembelajaran diorama agar pembeljaaran berjalan
secara optimal.

Bagi Pihak Sekolah

Pembelajaran menggunakan media pembelajaran diorama dapat
memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan keaktifan
belajar siswa. Untuk itu disarankan kepada guru yang mengajar
untuk mendukung penggunaan media pembelajaran diorama dalam
pembelaran untuk meningkatkan kualitas Pendidikan di sekolah.
Bagi Peneliti Lain

Peneliti berharap peneliti lain agar melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai penerapan media pembelajaran diorama terhadap

keaktifan belajar siswa dalam pembelajaran.
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Lampiran 1: Silabus

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidkan : SD Swasta Bakti | Medan

Mata Pelajaran : IPAS

Fase : C

Kelas : V
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Pada Fase C peserta didik diperkenalkan dengan sistem - perangkat unsur yang saling terhubung satu sama lain dan berjalan dengan
aturan-aturan tertentu untuk menjalankan fungsi tertentu - khususnya yang berkaitan dengan bagaimana alam dan kehidupan sosial
saling berkaitan dalam konteks kebhinekaan. Peserta didik melakukan suatu tindakan, mengambil suatu keputusan atau
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan pemahamannya terhadap materi yang telah

dipelajari.

ELEMEN CAPAIAN PEMBELAJARAN

Pemahaman IPAS (Sains Dan | Peserta didik melakukan simulasi dengan menggunakan gambar/bagan/alat/media sederhana
Sosial) tentang sistem organ tubuh manusia (sistem pernafasan/pencernaan/peredaran darah) yang
dikaitkan dengan cara menjaga kesehatan organ tubuhnya dengan benar. Peserta didik
menyelidiki bagaimana hubungan saling ketergantungan antar komponen biotik-abiotik dapat

memengaruhi kestabilan suatu ekosistem di lingkungan sekitarnya. Berdasarkan pemahamannya
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terhadap konsep gelombang (bunyi dan cahaya) peserta didik mendemonstrasikan bagaimana
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik mendeskripsikan adanya ancaman
Krisis energi yang dapat terjadi serta mengusulkan upaya- upaya individu maupun kolektif yang
dapat dilakukan untuk menghemat penggunaan energi dan serta penemuan sumber energi
alternatif yang dapat digunakan menggunakan sumber daya yang ada di sekitarnya. Peserta didik
mendemonstrasikan bagaimana sistem tata surya bekerja dan kaitannya dengan gerak rotasi dan
revolusi bumi. Peserta didik merefleksikan bagaimana perubahan kondisi alam di permukaan
bumi terjadi akibat faktor alam maupun perbuatan manusia, mengidentifikasi pola hidup yang
menyebabkan terjadinya permasalahan lingkungan serta memprediksi dampaknya terhadap
kondisi sosial kemasyarakatan, ekonomi. Di akhir fase ini peserta didik menggunakan peta
konvensional/digital untuk mengenal letak dan kondisi geografis negara Indonesia. Peserta didik
mengenal keragaman budaya nasional yang dikaitkan dengan konteks kebhinekaan. Peserta didik
menceritakan perjuangan bangsa Indonesia dalam melawan imperialisme, merefleksikan

perjuangan para pahlawan dalam upaya merebut dan mempertahankan kemerdekaan serta
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meneladani perjuangan pahlawan dalam tindakan nyata sehari-hari. Di akhir fase ini, peserta
didik mengenal berbagai macam kegiatan ekonomi masyarakat dan ekonomi kreatif di
lingkungan sekitar. Dengan penuh kesadaran, peserta didik melakukan suatu tindakan atau
mengambil suatu keputusan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan
pemahamannya terhadap kekayaan kearifan lokal yang berlaku di wilayahnya serta nilai-nilai

ilmiah dari kearifan lokal tersebut

Keterampilan Proses

1. Mengamati Pada akhir fase C, peserta didik mengamati fenomena dan peristiwa secara
sederhana dengan menggunakan panca indra, mencatat hasil pengamatannya, serta
mencari persamaan dan perbedaannya.

2. Mempertanyakan dan memprediksi Dengan panduan, peserta didik dapat mengajukan
pertanyaan lebih lanjut untuk memperjelas hasil pengamatan dan membuat prediksi
tentang penyelidikan ilmiah.

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan Secara mandiri, peserta didik merencanakan

dan melakukan langkah-langkah operasional untuk menjawab pertanyaan yang diajukan.




55

Menggunakan alat dan bahan yang sesuai dengan mengutamakan keselamatan. Peserta
didik menggunakan alat bantu pengukuran untuk mendapatkan data yang akurat.
Memproses, menganalisis data dan informasi Menyajikan data dalam bentuk tabel atau
grafik serta menjelaskan hasil pengamatan dan pola atau hubungan pada data secara
digital atau non digital. Membandingkan data dengan prediksi dan menggunakannya
sebagai bukti dalam menyusun penjelasan ilmiah.

Mengevaluasi dan refleksi Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan teori
yang ada. Merefleksikan proses investigasi, termasuk merefleksikan validitas suatu tes.
Mengomunikasikan hasil Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh yang
ditunjang dengan argumen, bahasa, serta konvensi sains yang umum sesuai format yang

ditentukan.
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Alokasi Profil Pelajar
Tujuan Pembelajaran Alur Tujuan Pembelajaran
Waktu Pancasila
1. Menganalisis hubungan 2 . Peserta didik melakukan aktivitas
antarmakhluk hidup pada suatu yang  berkaitan  dengan  tema
ekosistem dalam bentuk jaring- pembelajaran sebagai perkenalan.
jaring makanan. . Peserta didik mengetahui apa yang
ingin dan akan dipelajari di bab ini.
. Peserta didik membuat rencana
belajar.
2. Mendeskripsikan proses 8 . Peserta didik dapat mendeskripsikan

transformasi antarmakhluk hidup

dalam suatu ekosistem.

jaring jaring makanan sebagai bentuk

transfer energi antarmakhluk hidup.

. Peserta didik dapat menerjemahkan

jaring jaring makanan dalam bentuk
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piramida makanan.

. Peserta didik dapat mengaitkan besar

kecil  populasi  makhluk  hidup

berdasarkan piramida makanan.

3.

Menjelaskan sifat-sifat bunyi dan
cahaya melalui percobaan

sederhana.

. Peserta didik bisa mende sain

percobaan sederhana untuk

membuktikan sifat cahaya.

. Peserta didik bisa menje laskan sifat-

sifat cahaya berdasarkan hasil penga

matan atau percobaan.

4.

Mengetahui struktur lapisan Bumi
(litosfer, hidrosfer, dan atmosfer)
dan kenampakan alam yang ada di

daratan maupun perairan.

. Peserta didik mendeskrip sikan bentuk

muka alam di daratan dan perairan

yang ada di sekitar.

. Peserta  didik  mengelaborasikan
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pemahamannya  tentang litosfer,

hidrosfer, dan atmosfer.

5. Menelaah kondisi geografis
wilayah Indonesia sebagai negara
kepulauan/maritim  dan  agraris
serta mengi dentifikasi kekayaan

alam

. Peserta didik dapat membaca dan

mengambil informasi dari sebuah peta.

. Peserta didik dapat mengidentifikasi

letak dan kondisi geografis Indonesia

6. Mengenal warisan budaya dan
mengetahui  sejarahnya  untuk
kemudian dikaitkan dengan

kehidupan saat ini.

. Peserta didik dapat mengidentifikasi

warisan budaya yang ada di

daerahnya.

. Peserta didik mengetahui sejarah

warisan budaya yang ada di

daerahnya.

. Peserta didik memahami akulturasi
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melalui sejarah warisan budaya yang

ada di daerahnya.

7.

Mendeskripsikan bagaimana
transformasi energi dalam suatu
ekosistem berperan penting dalam

menjaga keseimbangan alam.

Peserta didik dapat memanfaatkan peran
dekomposer pada jaring jaring makanan untuk
menguraikan sisa-sisa makanan agar tidak

menjadi energi yang terbuang.

8. Mengidentifikasi dan menunjukkan

kekayaan alam vyang ada di
sekitarnya dan merefleksikannya

terhadap kekayaan Indonesia.

Peserta didik dapat membuat media informasi
untuk meng-gambarkan keunggulan dan

potensi kekayaan di daerahnya

9.

Menggunakan perangkat teknologi
yang memanfaat kan perubahan

energi listrik.

Peserta didik dapat menjelaskan bagaimana
suatu alat berteknologi dapat berfungsi serta
mengelaborasikan jawabannya dengan peran

listrik/magnet pada alat tersebut.
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10. Mempelajari  bagaimana  tubuh

manusia bertumbuh.

. Peserta didik dapat melakukan

investigasi secara mandiri.

. Peserta didik dapat menyajikan data.

. Peserta didik dapat melihat keterkaitan

antara data untuk membuat

kesimpulan terkait tujuan investigasi.l

11. Memprediksi dampak
permasalahan lingkungan terhadap
kondisi  sosial, kemasyarakatan,

dan ekonomi.

Peserta didik mengetahui cara untuk

menjaga lingkungan.

. Peserta didik dapat menuangkan ide

berupa tulisan dan gambar dalam

bentuk poster kampanye.

12. Mendemonstrasikan bagaimana
sistem pendengaran dan

penglihatan manusia bekarja

. Peserta didik bisa membuat media

informasi mengenai cara merawat dan

menjaga Kesehatan mata dan telinga.
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2. Peserta didik dapat melakukan
penelusuran yang berkaitan dengan
tema.

3. Peserta didik dapat mendesain media
informasi yang menyesuaikan dengan

target penerima informasi.

Profil Pelajar Pancasila yang ditemukan :

1. Beriman dan Bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia

2. Gotong Royong

3. Berkebhinekaan Global
4. Bernalar Kritis

5. Kreatif

6. Mandiri




Mahasiswa

Aprilia Nola Lingga

Sabtu,

Guru Wali Kelas V

o

Elmafiana Tanjung

Januari 2025
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Lampiran 2: Modul Ajar
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
KELASV SD

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Satuan Pendidikan: SD Swasta Bakti | Medan
Kelas/Semester: V

Materi: IPAS

Materi Pokok: Siklus Air

Sub Materi Pokok: Siklus Air

Alokasi Waktu: 2 JP

B. KOMPETENSI AWAL

Siswa pada awalnya belum mampu mengidentifikasi urutan siklus air. Setelah

pembelajaran siswa mampu mengidentifikasi urutan siklus air.

C. PROFIL PANCASILA

e  Beriman, bertakwa kepada tuhan yang maha esa dan berakhlak mulia,
e  Berkebhinekaan global,

e  Bergotong royong,

e  Mandiri,

e  Bernalar kritis,

e  Kreatif.
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D. SARANA DAN PRASARANA

e  Materi ajar
1. vidio pembelajaran terkait siklus air
2. power point materi siklus air
3. diorama siklus air
4. LKPD
e Perlengkapan yang dibutuhkan peserta didik
1. LKPD Kelompok
2. Peralatan menulis
e  Perlengkapan yang dibutuhkan guru
1. Media pembelajaran prower point siklus air
2. LCD/Proyektor

3. Diorama siklus air

E. TARGET PESERTA DIDIK

e  Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna
dan memaham materi ajar

e  Peserta didk dengan pencapaian tingga: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir HOTS dan memiliki

keterampilan memimpin.

F. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN

1. Pendekatan  scientific. ~ (mengamati, menanya, mencoba, dan
mengkomunikasikan)

2. Metode: ceramah, tanya jawab, penugasan dan ekperimen
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KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

1. setelah menimak vidio pembeljaran elalui media power point, peserta
didik mempu mengidentifikasi 5 urutan siklus air secara cepat.

2. Setelah melakukan ekperimen dengan medi ajar diorama siklus air, peserta
didik mampu memahami definisi 5 urusan siklus air ssecara benar.

3. Setelah melakukan diskusi kelompok, peserta didik mampu menggambar 4

urutan siklus air secara urut.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

air merupakan salah satu sumber kehidupan dimuka bumi inni. Air selalu
ada dibumi karena mengalami siklus. Siklus merupakan putaran atau
rangkaian kejadian yang berulang-ulang secara tetap dan teratur. Siklus air
merupakan pergerakanair dari permukaan bumi ke atmosfer dan kembali

lagi ke permukaan bumi.

C. CAPAIAN PEMBELAJARAN

e Peserta didik mampu mendeskripsikan terjadinya siklus air dan kaitannya

dengan upaya menjaga ketersediaan air.

D. PERTANYAAN PEMANTIK

e Bagaimana cuaca hari ini? (cerah/hujan)
e  Apakah yang kalian ketahui tentang hujan?

e  Mengapa hujan dapat turun ke bumi?
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E. KEGIATAN PEMEBLAJARAN

Kegiatan

Deskripsi kegiatan

Kegiatan

pendahuluann

. Siswa memulai kegiatan dengan doa dan salam

yang dipimpin oleh ketua kelas.

. Selanjutnya, siswa bersama guru melakukan

presensi.

Bersama-sama, siswa dan guru menyanyikan lagu
"halo-halo Bandung"

Untuk membangkitkan semangat, siswa melakukan

"Tepuk semangat. "

. Guru kemudian melakukan apersepsi dengan

beberapa pertanyaan:

Bagaimana cuaca hari ini? Cerah atau hujan?

Apa yang kalian ketahui tentang hujan?

Mengapa hujan dapat turun ke bumi?

Kegiatan dilanjutkan dengan pembiasaan literasi, di
mana siswa membaca materi "Siklus Air" yang
ditayangkan ~ melalui ~ PowerPoint,  sebelum

mendiskusikan isi materi tersebut.

. Terakhir, guru menyampaikan tujuan pembelajaran,

sementara siswa mendengarkan dengan seksama

mengenai apa yang akan mereka capai dalam sesi
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ini.

Kegiatan inti

Tahap 1: Orientasi Peserta Didik Terhadap Masalah

10.

11.

Siswa mulai dengan menyaksikan tayangan video
“Siklus Air" yang dapat diakses melalui tautan
berikut:

https://youtu.be/rUohhTzyATA?feature=shared

Setelah pemutaran video, siswa dan guru
melakukan sesi tanya jawab untuk mendalami
informasi yang telah disampaikan (Bernalar Kritis).
Dalam diskusi ini, guru mengajukan beberapa
pertanyaan penting kepada siswa, antara lain:
Bagaimana proses terjadinya siklus air di bumi ini?
Apa saja tindakan manusia yang berdampak positif
dan negatif terhadap keberlangsungan siklus air di
lingkungan kita?

Selanjutnya, guru memberikan umpan balik
terhadap jawaban yang diberikan oleh siswa dengan
menampilkan materi tentang siklus air melalui
presentasi PowerPoint.

Kemudian, guru dan siswa bersama-sama
melakukan ekperimen mengenai proses terjadinya
siklus air dengan menggunakan alat peraga berupa

“Diorama Siklus Air”



https://youtu.be/rUohhTzyATA?feature=shared
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Tahap 2: Mengorganisasikan Peserta Didik Dalam
Belajar
12. Siswa dibagi menjadi empat kelompok, masing-
masing terdiri dari 3 hingga 7 anak. Mereka
mengambil tempat duduk sesuai dengan nomor
absen mereka.
13. Guru juga membagikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) vyang akan dikerjakan oleh setiap

kelompok.

Tahap 3: Membimbing

14. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menggali
informasi  dari sumber belajar (buku siswa)
mengenai isu yang dihadapi dalam LKPD, yang
mencakup:

e  Melengkapi tabel urutan siklus air dan definisinya

e Melengkapi tabel tindakan manusia yang
berdampak positif dan negatif terhadap siklus air

e  Mengurutkan lima urutan siklus air.

Tahap 4: Mengembangkan Dan Meyajikan Materi
15. Siswa dengan antusias melaporkan hasil diskusi

yang dilakukan berkaitan dengan LKPD.
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16. Guru kemudian memberikan kesempatan kepada
kelompok lain untuk berdiskusi tentang hasil

presentasi kelompok yang telah menyampaikan.

Tahap 5: Menganalisis Dan Mengevaluasi Proses
Pemecahan Masalah

17.Guru  memberikan apresiasi terhadap hasil
presentasi semua kelompok.

18. Siswa bersama dengan guru menyimpulkan
pembelajaran yang telah dilakukan, menekankan
pentingnya siklus air untuk keberlangsungan
makhluk hidup.

19. Sebagai penutup, perwakilan kelompok
mengumpulkan hasil LKPD yang telah dikerjakan,

dan siswa kembali ke tempat duduk masing-masing.

Kegiatan

penutup

20. Semua siswa mengerjakan soal evaluasi.
21. Bersama dengan guru, mereka melakukan refleksi
terkait kegiatan yang telah dilaksanakan.
e Materi apa yang sudah kalian pahami dalam
pelajaran ini?
e Bagaimana tanggapan kalian mengenai pelajaran
IPAS yang ibu berikan hari ini?

e Bagian mana yang menurut kalian paling sulit
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dalam pelajaran hari ini?
e Apayang akan kalian lakukan untuk meningkatkan
hasil belajar kalian?
e Apakah kalian merasa senang  mengikuti
pembelajaran hari ini?
22. Siswa dan guru bersama-sama menyimpulkan hasil
dari kegiatan yang telah dilakukan.
23. Guru memberikan apresiasi atas kerjasama dan
semangat belajar para siswa.
24. Kegiatan diakhiri dengan doa dan salam, yang

dipimpin oleh ketua kelas.

F. REFLEKSI GURU DAN MURID

Refleksi guru

Bagaimana antusiasme siswa dalam pembelajaran ini?

. Apakah kegiatan ini merupakan sesuatu yang baru bagi kalian?

Bagian mana dari materi hari ini yang kalian rasa sulit?

. Apa yang kalian lakukan untuk lebih memahami materi ini?

Berapa presentase keberhassilan pada pembelajaran hari ini?

Refleksi siswa

Menurut kalian, bagaimana pembelajaran pada hari ini?

. Apakah kegiatan ini merupakan sesuatu yang baru bagi kalian?

Bagian mana dari materi hari ini yang kalian rasa sulit?

. Apa yang kalin lakukan untuk lebih memahami materi ini?
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5. Kegiatan mana yang menurutmu menarik dan menyenangkan?

G. ASESMEN/PENILAIAN

1. Penilaian pengetahuan: tes tertulis
2. Penilaian sikap: observasi langusung

3. Penilaian keterampilan: perbuatan/untuk kerja

H. KEGIATAN PENGAYAAN/REMEDIAL

e Pengayaan
Pesrta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti
pembelajaran dengan pengayaan.

e Remedial
Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum

mencapai CP.

I. MATERI

Siklus air

Semua makhluk hidup, baik manusia, hewan, dan tumbuhan di dunia ini sangat
membutuhkan air. Manusia membutuhkan air untuk minum, mandi, mencuci baju,
dan untuk melakukan kegiatan lainnya. Hewan membutuhkan air untuk minum
dan tumbuhan membutuhkan air untuk berfotosintesis. Hal tersebut menunjukkan
bahwa air merupakan salah satu sumber kehidupan. Air termasuk sumber daya
alam yang dapat diperbaharui.

Siklus air atau disebut juga siklus hidrologi adalah gerak perputaran air dengan

perubahan air menjadi berbagai wujud dan kembali ke bentuk semula.
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Secara sederhana, siklus air terjadi melalui tahapan evaporasi atau transpirasi,
kondensasi, dan presipitasi.

1. Evaporasi/transpirasi istilah evaporasi digunakan untuk menunjukkan
proses penguapan air yang berasal dari laut, sungai, danau, dan badan air
lainnya. Sedangkan transpirasi merupakan pelepasan molekul air sebagai
hasil metabolisme dari tumbuh-tumbuhan.

2. Kondensasi adalah proses perubahan air dari gas menjadi cair atau Kita
kenal dengan istilah pengembunan yang merupakan kebalikan dari
evaporasi atau penguapan. Pada siklus air, kondensasi terjadi di atmosfer
akibat perubahan suhu dan tekanan. Akibat adanya kondensasi air akan
berkumpul membentuk awan hitam yang siap turun sebagai hujan ketika
mencapai titik jenuh.

3. Presipitasi merupakan produk dari kondensasi. Presipitasi dapat terjadi
karena adanya pendinginan dan penambahan uap air, sehingga air yang
membentuk awan mencapai titik jenuh. Semakin banyak uap air yang
terbentuk di atmosfer, maka tetesan air yang ada di awan akan semakin
banyak dan semakin berat. Ketika awan tidak mampu menampung
banyaknya air yang terbentuk, maka air tersebut akan dikeluarkan dalam

bentuk hujan.
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Sabtu,  Januari 2025

Kepala Sckolah SD Swasta Guru Wali Kelas V

Bakti | Medan

—

GERG T

-

Elmafiana Tanjung

Mahasiswa

o’
-

Aprilia Nola Lingga
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Lampiran 3 : Instrumen Penelitian

Kisi-Kisi Lembar Observasi Keaktifan Siswa

No

Indikator

Pernyataan

Turut serta melaksanakan tugas

belajar

Siswa aktif dan konsisten melaksanakan
tugas belajar yang diberikan,
menunjukkan tanggung jawab dalam
menyelesaikan pekerjaan tepat waktu,
serta berupaya mencapai hasil yang baik

melalui usaha dan disiplin pribadi.

Siswa selalu menyerahkan tugas belajar
tepat waktu, menunjukkan tanggung
jawab dan disiplin dalam mengatur

waktu belajar mereka.

Terlibat

masalah

dalam

pemecahan

Siswa berpartisipasi dalam diskusi dan
upaya pemecahan masalah di lingkungan
sekolah. Mereka mengajukan gagasan-
gagasan kreatif, mendengarkan pendapat
orang lain, dan menjalin kerja sama
untuk menemukan solusi efektif

terhadap tantangan yang dihadapi.

Setelah  menerapkan  solusi, siswa
melakukan evaluasi terhadap hasil dan
merefleksikan proses pemecahan
masalah untuk meningkatkan

pemahaman dan keterampilan mereka.

Bertanya kepada guru atau teman

Siswa mengajukan pertanyaan kepada
teman sekelas maupun guru setiap kali
mereka mengalami  kesulitan dalam

memahami materi.
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Siswa percaya diri bertanya, meminta
bantuan atau saran dari guru dan
teman- teman dalam menyelesaikan

tugas.

Mencari informasi

Siswa aktif mencari informasi tambahan
dari berbagai sumber, seperti buku,

artikel, dan internet

Siswa menunjukkan kemampuan Kritis
dan memastikan bahwa data yang

digunakan adalah akurat dan terpercaya

Melakukan diskusi kelompok

Siswa aktif dalam diskusi kelompok
dengan menyampaikan pendapat mereka

dan mendengarkan dengan seksama.

Siswa bekerja sama dengan anggota
kelompok untuk menganalisis maslah
dan mencari Solusi Bersama,

menunjukkan keterampilan kolaboratif.

Menilai kemampuan diri

Siswa secara teratur melakukan evaluasi
diri terhadap pencapaian akademik dan

keterampilan pribadi.

Siswa terbuka terhadap umpan balik dari
guru dan teman sekelas, menggunakan
masukan tersebut untuk memancarkan

dan meningkatkan kemampuan diri.

Berlatih memecahkan masalah

Siswa secara aktif berlatih
memecahkan masalah melalui berbagai
metode, seperti latihan soal, proyek, atau

simulasi.

Siswa menggunakan metode terstruktur

untuk menyelesaikan masalah, dimulai
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dari mengenali masalah, melakukan
analisis, hingga menilai Solusi yang akan

diajukan.

Menerapkan

diperoleh

informasi

yang

Siswa  menggabungkan  informasi
yang diperoleh dari diskusi
kelas dan mempresentasikannya.

Siswa membuat keputusan yang tepat
dalam situasi nyata, seperti dalam proyek
kelompok, dengan mempertimbangkan
berbagai aspek yang ada demi mencapai

hasil yang optimal.
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Daftar Pertanyaan Wawancara Kepada Guru Kelas VV SD Swasta Bakti |

Medan
Identitas
Nama Guru : Elmafiana Tanjung
Hari/tanggal :-
No Pertanyaan Jawaban
1 | Bagaimana proses pembelajaran | Awalnya  siswa  susah  untuk

yang telah ibu berikan?

konsentrasi karena siswa masih di fase
bermain dan lebih banyak bermain

dari pada Dbelajar. Dan setelah

dievaluasi apa maunya  siswa,

bagaimana pembelajaran yang tepat

lama kelamaan mereka baru mau

berubah.

2 | Bagaimana cara ibu dalam | saya sering menggunakan game dalam
menarik perhatian siswa/l untuk | proses pembelajaran. Karena dengan
mengikuti pembelajaran? adanya game dapat menarik minat

anak dalam belajar.

3 | Apa kesulitan yang dialami oleh | Ada beberapa siswa yang memiliki

siswa/l selama mengikuti

pembelajaran?

pemahaman yang kurang dalam

pembelajaran. Mereka harus di

jelaskan berkali-kali atau dipancing
menggunakan

media, sehingga
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mereka dapat berpikir dan fokus pada

saat pembelajaran berlangsung.

Bagaimana  keaktifan  belajar
siswa dikelas pada pembelajaran

IPAS?

Awalnya mereka kurang aktif dan
ketika mengunakan gambar mereka
aktif kembali. Tetapi keaktifan mereka
tidak berlangsung lama dikarenakan
mereka cepat bosan dan mereka ingin
media pembelajaran lebih dari gambar
yang hanya bisa mereka lihat dan

amati.

Bagaimana cara ibu dalam

menyampaikan materi  kepada

siswa?

Saya menjelaskan meteri dengan
meggunakan buku dan media gambar.
Dimana  ketika  saya  selesai
menjelaskan pembelajaran baru saya
akan memberikan contohnya melalui

gambar.

Apakah ibu pernah menggunakan

media pembelajaran ketika

mengajar?

Ya, saya pernah menggunakan media
pembelajaran menggunakan gambar.
siswa  tidak

tetapi keaktifan

berlangsung lama/sebentar  karena
mereka cenderung bosan dan media
pemeblajaran yang saya gunakan juga

kurang bervariasi.
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Berapa nilai KKM mata pelajaran

IPAS?

Awalnya nilai siswa pada pelajaran
IPAS cukup rendah dikarenakan
mereka kurang paham mengenai
pembelajaran yang berlangsung, tetapi
setelah menggunakan media
pembelajaran mereka sudah lebih baik
dari pada sebelumnya meskipun tidak

terlalu tinggi tetapi sudah lebih baik




Lampiran 4

: Lembar Obsevasi

Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa

Nama Mdeiian  Hurmpulra
Kelas 'S
Hari/tanggal

KO
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e

Berilah tanda ceklis (v ) pada kolom sesuai pengamatan berdasarkan kriterian

yang telah ditentukan!

Kriteria Penskoran :
No Pernyatann Skor
I Baik sekali 5
2 Baik 4
3 Cukup 3
“ Kurang 2
5 Kurang sekali |
Skor
No Aspek Yang Dinilai

Siswn aktif dan konsisten melaksanakan tugas
belajar yang diberikan, menunjukkan tanggung
jawab dalam menyelesaikan pekerjaan tepat waktu,
serta berupaya mencapai hasil yang baik melalui
usaha dan disiplin pribadi

Siswa selalu menyerahkan tugas belajar tepat waktu,
menunjukkan tanggung jawab dan disiplin dalam
mengatur waktu belajar mereka

Siswa berpartisipasi dalam diskusi dan upaya
pemecahan masalah di lingkungan sekolah. Mereka
mengajukan  gagasan-  gagasan  kreatif,




mendengarkan pendapat orang lain, dan menjalin
kerja sama untuk menemukan  solusi cfektf
terhadap tantangan yang dihadapi.

evaluasi terhadap basil dan mercficksikan proses
pemecahan  masalsh  untuk  meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka.

Siswa mengajukan pertanyaan kepada teman sckelas
maupun gury sctiap kali mercka  mengalami

Siswa percaya diri bertanya, meminta bantuan
atau saran dari guru dan teman- teman dalam
menyclesaikan tugas.

Siswa aktif mencari informasi tambahan dari berbagai
sumber, scperti buku, artikel, dan internet.

Siswa menunjukkan  kemampuan  kritis  dan
memastikan bahwa data yang digunakan adalah
akurat dan terpercaya.

Siswa aktif dalam diskusi kelompok dengan

menyampaikan pendapat mereka dan mendengarkan
dengan scksama.

Siswa bekerja sama dengan anggota kelompok untuk
menganalisis maslah dan mencani Solusi Bersama,
menunjukkan keterampilan kolaboratif,

Siswa sccara teratur melakukan evaluasi dini terhadap
pencapaian akademik dan keterampilan pribadi,
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Siswa terbuke terhadap umpan balik dari guru dan
teman  sckelas, menggunukan masukan tersebut
untuk memancarkan dan meningkatkan kemampuan
din,

13

Siswa sccara aktif' berlatih memecahkan masalah
melalui  berbagai metode, seperti latihan soal,

proyek, atau simulasi,

14

Siswa menggunakan metode terstruktur untuk
menyelesaikan masalah, dimulai dari mengenali
masalah, melakukan analisis, hingga menilai Solusi

yang akan diajukan,

Siswa menggabungkan informasi yang diperoleh
dari diskust kelas dan mempresentasikannya.

16

Siswa membunt keputusan yang tepat dalam situasi
nyata, seperti dalam proyek kelompok, dengan
mempertimbangkan berbagai aspek yang ada demi

mencapai hasil yang optimal,
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Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa

Nama . chw o hmd‘ﬂ"
Kelas 5~
Hari/tanggal :

83

0 el

Berilah tanda ceklis () pada kolom sesuai pengamatan berdasarkan kriterian

yang telah ditentukan!
Kriteria Penskoran :

No Pernyataan Skor
1 Baik sekali 5

2 Baik 4
3 Cukup 3
- Kurang 2

5 Kurang sekali 1

No

Aspek Yang Dinilai

Siswa aktif dan konsisten melaksanakan tugas

mengatur waktu belajar mereka

Siswa berpartisipasi dalam diskusi dan upaya
pemecahan masalah di lingkungan sckolah. Mereka

mengajukan gagusan- gagasan kreatif,




mendengarkan pendapat orang lain, dan menjalin
kerja sama untuk menemukan  solusi  efektif

terhadap tantangan yang dihadapi.

Sctclah menerapkan solusi, siswa melakukan
cvaluasi terhadap hasil dan mereflcksikan proses
pemecahan  masalah  untuk  meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mercka.

Siswa mengajukan pertanyaan kepada teman sekelas
maupun guru sctisp kali mercka  mengalami
kesulitan  dalam memahami materi.

Siswa percaya diri bertanya, meminta bantuan
atau saran dari guru dan teman- teman dalam

menyclesaikan tugas.

Siswa aktif mencan informasi tambahan dari berbagai
sumber, seperti buku, artikel, dan intermet.

Siswa menunjukkan kemampuan  kritis  dan
memastikan bahwa data yang digunakan adalah

akurat dan terpercaya.

Siswa aktf dalam diskusi kclompok dengan
menyampaikan pendapat mercka dan mendengarkan
dengan scksama.

10

Siswa bekerja sama dengan anggota kelompok untuk
menunjukkan keterampilan kolaboratif.

N

i1

Siswa secara teratur melakukan evaluasi din terhadap

S
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12

Siswa terbuka terhadap umpan balik dan guru dan
teman sckelas, menggunakan masukan terscbut
untuk memancarkan dan meningkatkan kemampuan

13

Siswa sccara aktif berlatth memecahkan masalah
melalui  berbagai metode, seperti latihan soal,
proyek, atau simulasi.

14

Siswa menggunakan metode terstruktur  untuk
menyelesaikan masalah, dimulai dari mengenali
masalah, melakukan analisis, hingga menilai Solusi

yang akan diajukan.

15

Siswa menggabungkan informasi yang diperoleh

16

Siswa membuat keputusan yang tepat dalam situasi
nyata, seperti dalam proyck kelompok, dengan
mencapai hasil yang optimal.




Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa

Nama :Qovo Ardiarsiph
Kelas 'S
Harvanggal -

Berilah tanda ceklis (v ) pada kolom sesuai pengamatan berdasarkan kriterian

yang tclah ditentukan!

No Pernyataan Skor

No

Aspek Yang Dinilai

Siswa aktif dan konsisten melaksanakan tugas
belajar yang diberikan, menunjukkan tanggung
jawab dalam menyclesaikan pekerjaan tepat waktu,
serta berupaya mencapai hasil yang baik melalui
usaha dan disiplin pribadi

Siswa selalu menyerahkan tugas belajar tepat waktu,
mengatur waktu belajar mereka

Siswa berpartisipasi dalam diskusi dan upaya
pemecahan masalzh di lingkungan sekolah. Mereka
mengajukan  gagasan-  gagasan  kreatif,
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mendengarkan pendapat orang lain, dan menjalin
kerju sama untuk menemukan  solusi  efektif

Sctelah mencrapkan  solusi, siswa  melakukan
evaluasi terhadap hasil dan mereflcksikan proses
pemecahan  masalsh  untuk  meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mereka,

Siswa mengajukan pertanyaan kepada teman sekelas
maupun guru setiap kali mereka  mengalami
kesulitan  dalam memahami mateni,

Siswa percaya diri bertanya, meminta bantuan
atau saran dari gury dan teman- teman dalam

menyclesaikan tugas.

Siswa aktif mencari informasi tambahan dari berbagai
sumber, seperti buku, artikel, dan internet,

5

Siswa menunjukkan  kemampuan  kritis  dan
memastikan bahwa data yang digunakan adalah

akurat dan terpercaya,

Siswa aktif dalam diskusi kelompok dengan
menyampaikan pendapat mercka dan mendengarkan
dengan seksama,

Siswa bekerja sama dengan anggota kelompok untuk
menganalisis maslah dan mencari Solusi Bersama,
menunjukkan keterampilan kolaboratif,

11

Siswa secara teratur melakukan evaluasi dini techadap

pencapaian akademik dan keterampilan pribadi.
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12

Siswa terbuka terhadap umpan balik dari guru dan
teman sekelas, menggunakan masukan tersebut
untuk memancarkan dan meningkatkan kemampuan

diri.

13

Siswa secara aktif berlatih memecahkan masalah
melalui berbagai metode, seperti latihan soal,

proyek, atau simulasi.

14

Siswa menggunakan metode terstruktur untuk
menyelesaikan masalah, dimulai dari mengenali
masalah, melakukan analisis, hingga menilai Solusi

yang akan diajukan.

15

Siswa menggabungkan informasi yang diperoleh

dari diskusi kelas dan mempresentasikannya.

16

Siswa membuat keputusan yang tepat dalam situasi
nyata, seperti dalam proyek kelompok, dengan
mempertimbangkan berbagai aspek yang ada demi

mencapai hasil yang optimal.




Lampiran 5 : Lembar Validasi
Lembar Validasi Observasi Keaktifan Belajar Siswa
Petunjuk:

1. Bapak/Ibu dapat memberikan penilaian dengan memberi tanda
(O) pada kolom yang tersedia berkikut makna validasi:

1 : Tidak baik
2 : Kurang baik
3 : Cukup baik
4 : Baik
5 : Sangat baik
2. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti
A = Dapat digunakan tanpa revisi
B = Dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali

E = Tidak dapat digunakan



No Aspek Yang Dinilai 4| S
| [Format obscrvasi:
a. Format Jelas schingga
memudahkan melakukan penilain ‘/
b. Proporsional
2
o, Pemyataan dirumuskan dengan
singkat dan jelas v
b. Indikator yang diamati sudah
mencakup semua aspek yang P/
mendukung keterlaksanaan modul
¢. Dapat digunakan untuk men
aktifitas belajar siswa Vv

d. Kclengkapan  komponen lembar
observasi motivasi belajar siswa

3 |Bahasa dan tulisan:

a. Bahasa yang digunakan baik dan L
benar
b. Menggunakan bahasa yang mudah
dipahami L./
¢. Penyampaian pentunjuk jelas v

d. Penulisan mengikuti aturan EYD
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Penilaian Seearn Umum

No

Pertanynan

1.

enilaian secara umum terhadop format

embar observasi keaktifan belajor siswa

Medan,  April 2025

Validator

Suci Perwita Sari S.Pd., M.Pd
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Lampiran 6 : Nilai Lembar Observasi

Rekapitulasi Lembar Observasi (Sebelum)

57

53
53
60
56
55
57
56
55
67

68
68
60
61

57
61

59
57

65
61

60
63
59
61

64
67
1

63
1694
60,5

Jumlah | Nilai

43
40
40
45
4
41
43
1Y
41
50
51
51
45
46
43
46
44
43
49
46
45
47
44
46
48
50
53
47
Jumlah

AVE

16

15

14

13

12

1

10

No Item

2

Nama

AR

AN

AWN
ARH

BAP
DAS

DK
DRR

FS
FIT
JEL

KAH

MD

MHS
MDM
MYT
MHA
NH
NR
RKH
RAP

RR

RAP

SA
SR
TDP
WAH

No

10
1
12
13
14
15
16
i
18
19
20
21

22

23

24
25

26

21

28

Gambar Nilai Lembar Observasi Sebelum Perlakuan
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Rekapitulasi Lembar Observasi (Sesudah)
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Gambar Nilai Lembar Observasi Sesudah Perlakuan
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :hiip:/www..kip.umsu.ac.id F-mail: fkip@@umsu.ac.id

Yth  : Ketua dan Sekretans
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama Mahasiswa : Aprilia Nola Lingga

NPM : 2102090018
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Kredit Komulauf : 120 IPK ~ 3,88
Persetujuan = Disahkan
Ketua/ Judul yang diajukan Ul“ Dekan
WO

Pengaruh Media Pembelajaran Diorama Terhadap
Belajar Siswa Di Kelas V SD Swasta Bakti [ Medan

LTAS,
Analisis Implementasi Model Pembelajaran Projeck Ruan okl ¥
Leaming *m%-‘g Keaktifan Beh'gksism SOk
Pelajaran TPA Di Kelas 111 SD Swasta Bakii I Medan

Pengaruh Media  Pembelajaran Interaktif Terhadap
keterampilan berfikir Belajar Siswa Pada Mata _ Pelajaran
IPAS. Materi Bosistem Kelas V SD Swasta Bakti I Médan

L ONIVE,

Danikianhhpamohonmimnyanmpaikmunmkdapmmmdanpuumjm serta
pengesahan, atas kesediasn Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 12 Desember 2024
Hormat Pemohon,

Aprilia Nola Lingga



) MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
2 UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
? FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238
Website :http:/www _fkip.umsu ac.id E-mail: fkip@umsu.acid

KepadaYth :  Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb,

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Aprilia Nola Lingga
NPM 2102090018
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposalrisalah/makalah/skripsi  sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Pengaruh Media Pembelajaran Diorama Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Di Kelas V SD Swasta
Bakti | Medan”

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Ibu sebagai :

Dosen Pembimbing : Chairunnisa Amelia S.Pd., M.Pd

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalab/makalah/skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Dibuat Rangkap3 :
- Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan

I FORMK 2 |
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
2 Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor . 4057/ IL3-AU/fUMSU-02/ F/2024

Lamp Do

Hal : Pengesahan Proyek Proposal
Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb
Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini ;.

Nama . Aprilia Nola Lingga

NPM 2102090018

Program Studi  : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul : Pengaruh Media Pembelajaran Diorama terhadap Keaktifan Belajar

Siswa di Kelas V SD Swasta Bakti 1 Medan
Pembimbing : Chairunnisa Amelia, S.Pd,.M.Pd.

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan scbagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 21 Desember 2025

Medan, 20 Jumadil Akhir 1446 H
21 Desember 2024 M

Dibuat rangkap 4 (lima) ;

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing
4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

D BB En=

i bain deens

BANPT e
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

g | bt PR

Wehsites hiap vown i v ac id Eermail: (Kip e acid

e

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas : Keguruan dan 1lmu Pendidikan
Nama : Aprilia Nola Lingga
NPM : 2102090018
ProgramStudi - Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Media Pembelajaran Diorama Terhadap Keaktifan Belajar
Siswa di Kelas V SD Swasta Bakti | Medan
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal Paraf

/i /mq Ace

:ludut ¢

'l(/' /163: Bimbingan Bab 1

'o/ ﬂAog;- Bimbingan

7
/J/_fds &lmkmon Bu‘a ﬁ

!9/,1/‘( _ A\:C liner

3
o
|

Ketua Prog!:ll'n Studi

Medan, Februan 2025
iy : Dosen Pembimbing
-

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd. Chairunnisa Amelia, M.Pd.



, MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
A UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
§ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Webaite: bty 'www (Kip umsu ac.id E-mail: fkip/ Al

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan Dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 Bagi

Nama : Aprilia Nola Lingga

NPM 12102090018

ProgramStud; : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Proposal - : Pengaruh Media Pembelajaran Diorama Terhadap Keaktifan Belajar

Siswa di Kelas V SD Swasta Bakti I Medan

Dengan ini di terimanya proposal ini; maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan

seminar proposal
Medan, Februari 2025
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M su JL Kapten Muklunr Bnri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23, 30
ehsite: ittp ‘www flip waves ac id E-mil:
i fwww B dus a: d

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Selasa, Tanggal 11 Maret 2025 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Lengkap - Aprilia Nola Lingga
NPM - 2102090018
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Media Pembelajaran Diorama Terhadap Keaktifan
Belajar Siswa di Kelas V SD Swasta Baktl I Medan
Revisi / Perbaikan :
No Uraiar/'Saran Perbaikan

{ Mepebatt  Renuima - Wurof /ot

2. Menambahian kuBﬁ“‘ don dhfber. Purloka
3. Rrbaiki  labe '!gf\eonq P-ncﬁhonv
A Ferbatki  Vasioba  Penegitar- 4

Medan lMaret 2025
Proposal ini dmyauhn Laytkl 'l'idakhyij( d%‘jmhn untuk penulisan skripsi,

x.’ D|_k¢ttlp§~_ _

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Chairunnisa Amelia, S,Pd., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhbtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp,/www fl s prmsis ¢ id E-mail- Lip@umey se id
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

pProposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini.:

Nama Lengkap : Aprilia Nola Lingga

NPM : 2102090018

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Media Pembelajaran Diorama Terhadap Keaktifan

Belajar Siswa di Kelas V SD Swasta Bakti | Medan

Pada hari Selasa, Tanggal 11 Maret 2025 sudah layak menjadi proposal skripsi.
1,

Medan,  Maret 2025

3
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- )

Disetujui oleh :
4 Dosen Pembimbing
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pra Hj. Syamsbghrnita, M.Pd. . Chairunnisa Amelia, S.Pd., M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M SU JL Kapten Mukhm Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22,23, 30
g e ebabte: lrp:voww, Aipumsa.id F-mall: fopritumey s i

SURAT PERNYATAAN
s

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama Lengkap : Aprilia Nola Lingga

NPM : 2102090018

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal :Pengaruh Media Pembelajaran Diorama Terhadap Keaktifan

Belajar Siswa di Kelas V SD Swasta Bakti [ Medan

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3, Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak

manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Maret 2025

Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

Ve

-

Aprilia Nola Lingga
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU 3. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
Unga oot | TP Webnite: lutp:www fkip umsu acid E-mall: Kipiumen agid

P o
SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah-Dasar, Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan di bawah ini;

NamaLengkap . Aprilia Nola Lingga

NPM 12102090018

Program Studi : Pendidikan Guru Sekohh Dasar

Judul Proposal ' Pengaruh Media Pembelajaran Diorama Terhadap Keaktifan

" Belajar Sism di Kelas V SD Swasta Bakti | Medan

benar telah melakukan seminar pfoposui skripsi pada hari Selasa, tanggal 11, Bulan
Maret, Tahnalm.s

Demikianlah surat Keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan
Fakultas, Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkanvmima kasih,

- Y

Medan, Maret 2025

Ketua. /

i ‘®
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
SUSY  UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
UMSU FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

g zmem e J1 Kapten Mukbtar Basri No, 3 Medan 20238 Telp, 0616622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http. www. fkip.umss oc.id E-mail: kip@umes s¢.1d

le&ﬁ‘;ﬂ&*_'__} = ,-'-a

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Selasa, Tanggal 11, bulan Maret, tahun 2025 telah diseminarkan proposal
skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini.

Nama Lengkap “Aprilia Nola Lingga
NPM 2102090018
Program Studi ,:PendndnknnGumSekothaw

Judul Proposal :Pengaruh Media Pembelajaran Diorama Terhadap Keaktifan
Belajar Siswa di Kelas V SDSwasta Bakti 1 Medan

dengan masukan dan saran serta hasil bqbayjberihgt;:,_

Hasil Seminar l’l'oposal Skripsi /
Disetujui g =
[ } Dnsetu;m Dengan Manya Perliuhn
b Do igiains ) TR __ Dosen Pembimbing

J ¢ T h. S

uﬂﬂ&'ﬂ.
- Panitia Pelaksana
“" Ketua Program Studi

Dra. Hj. Sy | Chairupnisa Amelih, S.Pd., M.Pd.




S ——

108

Medan, Maret 2025

Hal : Permohonan Riset

Kepada Yth, Ibu Dekan

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamualaikum Wr. Wb.

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas sehari-
hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan penelitian/riset
untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka
mohon kepada Ibu memberi izin kepada saya untuk melakukan penelitian/riset di Fakultas
yang Ibu pimpin, Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama Lengkap : Aprilia Nola Lingga

NPM 12102090018

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Media Pembelajaran Diorama Terhadap Keaktifan Belajar

Siswa di Kelas V SD Swasta Bakti | Medan

Demikian hal ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Tbu kami ucapkan terima kasih, Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya. Amin

Ketua Pro, Studi

-

Suci Perwita Sari, 8.Pd., M.Pd.

npeninagalu



MAJCLIS PENDIDIRAN TINGGE PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUMAMMADIYAM

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

1o FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
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Nomer £ 714/1L.3-AUSUMSU-02 /F /2025 Medan,
Lamp - 14 April 2025 M
Hal 1 Permohonan lzin Riset

Kepada Yih, Hapak/fbu
::nahs:kthbmm Bakel 1 Medan

Temnpat

Bismillahira)
Assalamu‘elaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat walafiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, dengan akhir bagl mshask walib

n/riset -ll'lh b skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaion Sarjana

Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/iba memberikan fzin  kepada mahasiswa

untuk melakukan pe & k/lba pimpin. Adapun data mahast
ndllhnlﬂut tempat Bapal

Nama 1 Aprilia Nela Lingga

NPM : 2102090018

Mﬁm&ndl Pendidikan Guru Selaloh Dasar

: Pengaruh Media Pembelajaran Diorama terbadap Keaktifan Belajar
Siswa di Kelas V SD Swasta Bakti 1 Medan

Mtﬁmhﬂuhmnmplhn.ausm:hnhsﬂhmumwnm baik
dort Bapah/lou kari veaphan torima kasih. Akhienya i

Wunh:uahlmm

**Pertinggaits
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S brSUBSIDI BAKTI 1

PULO BRAYAN BENGKEL
KECAMATAN MEDAN TIMUR
KOTA MEDAN
KODE POS : 20239 - TELP. 061- 6616305
AKREDITASI "B"
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F Alamat : JI. Pelajar No. 1 Pulo Brayan Bengkel - Medan

Medan, 2 Mei 2025

Nomor : /Ka.01 SD.B-1/V 2025
Lamp :—
Hal  :Persctujuan Penclitian/Riset

Kepada Yth,

DEKAN UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

KOTA MEDAN

Dengan hormat,
Menanggapi surat permohonan ijin observasi yang kami terima dari Bapak/Ibu dari Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Nomor : 48/1.3-AU/UMSU-02/F/2025 tanggal 7 Januari 2025 (21 Sya'ban 1446 H) perihal

Permohonan ljin penelitian/riset, dengan ini kami menyatakan bahwa kami menyetujui permohonan Izin Riset
tersebut atas noma :

Nama Mahasiswa :Aprilia Nola Lingga

NPM : 2102090018

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul : Pengaruh Media Pembelajaran Diorama terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas V di
SD Swasta Bakei 1

Demikian surat balasan ijinObservasi ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang baik dari
Bapak/Ibu Kepala Sekolah, kami ucapkan terima kasih.
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RIWAYAT HIDUP

Identitas Mahasiswa
Nama

Npm

Tempat, Tanggal Luhir
Jenis Kelamin

Anak Ke-

Agama

Alamat

Email

Nama Orang Tua
Ayah

Tbu

Pendidikan

I. Tk Negeri Mitokona Salak (Lulus Tahun 2009)

: Aprilia Nola Lingga
12102090018

: Medan, 03 April 2003

: Perempuan

: 3 dari 3 bersaudara

: Islam

: Kab. Pakpak Bharat, Kec. Salak

iliali 8

: M. Idris Lingga
: Rosmawati Berutu

SD Negeri 030426 (Lulus Tahun 2015)

SMA Negeri 1 Salak (Lulus Tahun 2021)

2.
3. SMP Negeri 1 Salak (Lulus Tahunn 2018)
4,
5.

Tahun 2021

tercatat sebagai Mahasiswa  Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara, Fakultas Keguruan dan [lmu
Pendidikan, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

(PGSD)



